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ABSTRAK 
Nama : SUCIARNI 
NIM : 10600111119 
Judul :PENGARUH LIKUIDITAS BANK TERHADAP 
PERKEMBANGAN KREDIT KOMERSIL PADA BANK 
BRI Tbk. CABANG SOROAKO (Periode 2010-2014) 
 
 
Skripsi ini membahas tentang pengaruh rasio likuiditas bank terhadap 
perkembangan kredit komersil pada PT Bank BRI Unit Soroako (periode 2010-
2014). Rumusan masalah penelitian ini yaitu : 1) Bagaimanakah Rasio Likuiditas 
PT Bank BRI Unit Soroako, 2) Bagaimanakah Perkembangan Kredit Komersil 
pada PT Bank BRI UnitSoroako, 3) Seberapa Besar Pengaruh Rasio Likuiditas 
Bank Terhadap Perkembangan Kredit Komersil pada PT Bank BRI Unit Soroako. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Rasio 
Likuiditas Bank Terhadap Perkembangan Kredit Komersil pada PT Bank BRI 
Unit Soroako Periode 2010-2014. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Deskriptif, analisis ini 
memberikan gambaran tentang karakteristik tertentu dari data yang telah 
dikumpulkan. Data tersebut akan dianalisis sehingga menghasilkan gambaran 
mengenai apa-apa saja yang menjadi faktor-faktor apa yang paling dominan 
dalam mendorong nasabah bank untuk mengambil kredit komersil di bank BRI. 
Penelitian ini tergolong kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Adapun 
penelitian ini merupakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah teknik 
dokumentasi yang didasarkan pada laporan keuangan yang diberi langsung oleh 
Bank BRI melalui kunjungan langsung ke Bank tersebut. Selanjutnya, teknik 
pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui uji asumsi klasik, analisis 
regresi linier sederhana, dan pengujian hipotesis (uji t). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh likuiditas bank 
terhadap perkembangan kredit komersil dilihat dari peningkatan pada tiga tahun 
kebelakang, yang beriringan dengan meningkatnya likuiditas bank yang 
menjukkan adanya hubungan atau pengaruh. Hasil uji asumsi klasik penelitian ini 
menunjukkan hasil yaitu data terdistribusi secara normal serta terbebas dari 
korelasi dan koefisien determinasi. Selanjutnya dari hasil uji hipotesis yaitu hasil 
uji t menunjukkan bahwa rasio likuiditas bank secara parsial berpengaruh 
terhadap kredit komersil. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Keberadaan bank dalam perekonomian modern merupakan kebutuhan 
yang sulit dihindari karena bank telah menyentuh semua kebutuhan 
masyarakat.Bila di zaman purba masyarakat menyimpan uang di bawah bantal 
atau di dalam celengan, saat ini masyarakat lebih percaya menyimpannya di bank 
karena selain aman, uang tersebut dapat menghasilkan bunga. Demikian pula bagi 
masyarakat yang memerlukan dana akan lebih mudah datang ke bank daripada 
mencari orang (ijon, rentenir dan sejenisnya) yang bersedia meminjamkan dana 
kepada yang memerlukan.  
Perbankan Indonesia telah mengalami berbagai macam reformasi, dimulai 
dari digulirkannya Paket Oktober (Pakto) 1988, baik persaingan dalam mobilisasi 
dana maupun pemanfaatan tenaga-tenaga pengelola bank karena dibukanya 
kantor-kantor bank maupun cabang-cabang yang baru. Hanya dalam waktu 2 
tahun setelah diberlakukannya Paket Oktober (Pakto) 27 1988 telah mengacu para 
konglomerat untuk melakukan portofolio investasi dalam bisnis perbankan, 
dengan adanya 73 bank baru dan pembukaan 301 cabang baru. 1 
Sampai saat ini, perbankan masih menjadi media utama bagi masyarakat 
untuk membantu kegiatan-kegiatan ekonomi.Bank dikenal sebagai tempat untuk 
meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya.Bank sebagai 
                                                        
1Hendra Fitrianto dan Wisnu Mawardi, Analisis Pengaruh Kualitas Asset Likuiditas, 
Rentabilitas, dan Efisiensi terhadap Rasio Kecukupan Modal Perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia,  Jurnal Studi Manajemen dan Organisasi Volume 3, No. 1 (2006),  h.1. 
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lembaga kepercayaan tidak hanya dibutuhkan atau bermanfaat bagi individu dan 
masyarakat secara keseluruhan, tetapi juga berperan dalam pertumbuhan dan 
perkembangan ekonomi suatu negara. 2  Menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang Perbankan, 
yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat banyak.3 
Aktivitas perbankan yang pertama adalah menghimpun dana dari 
masyarakat luas yang dikenal dengan istilah di dunia perbankan adalah funding. 
Menghimpun dana adalah mengumpulkan dana atau mencari dana dengan cara 
membeli dari masyarakat luas. Setelah memeroleh dana dalam bentuk simpanan 
dari masyarakat, maka oleh perbankan dana tersebut diputar kembali atau dijual 
kembali ke masyarakat dalam bentuk pinjaman atau lebih dikenal dengan istilah 
kredit atau lending.4 
Dilihat dari segi perekonomian bank-bank umum berperan sebagai jantung 
perekonomian negara. Uang, ibaratnya darah perekonomian mengalir ke dalam 
bank, kemudian oleh bank diedarkan kembali ke sistem perekonomian agar proses 
perekonomian terus berjalan. Proses ini berlangsung terus-menerus tampa henti. 
Jadi, jelaslah sistem perbankan komersial suatu negara penting bagi 
                                                        
2Veithzal Rivai dkk, Bank and Financial Institution Management (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2007), h.108. 
3Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Edisi Revisi (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2012), h. 24. 
4Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Edisi Revisi, h. 24. 
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berjalannyaperekonomian negara tersebut.Peranan bank dipengaruhi dan diatur 
oleh sejumlah Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah serta ketentuan-
ketentuan Bank Sentral Indonesia. Indonesia mempunyai Undang-Undang pokok 
perbankan Tahun 1967, peraturan-peraturan yang berkenaan dengan deregulasi 
perbankan Tahun 1983, 1988, 1990 dan 1991, Undang-Undang perbankan Tahun 
1992 dan peraturan-peraturan pelaksanaannya, serta Undang-Undang  Nomor 10 
Tahun 1998 tentang perubahan dan penyempurnaan Undang-Undang perbankan 
Tahun 1992.5 
Di Indonesia terdapat dua jenis bank umum yaitu bank yang melakukan 
usaha secara konvensional dan bank yang melakukan usaha secara syariah.6Bank 
konvensional merupakan bank yang dalam penentuan harga menggunakan bunga 
sebagai balas jasa.Sedangkan bank syariah adalah bank yang dalam menjalankan 
usahanya berdasarkan pada prinsip-prinsip syariah Islam.Bank syariah yang sering 
pula disebut bank Islam adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan 
pada bunga. 
Salah satu sektor ekonomi yang memberikan kontribusi yang cukup besar 
adalah dunia perbankan terutama dalam hal pembangunan didalam suatu 
Negara.Perbankan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan baik, yang 
mencakup kelembagaan usaha dan protes dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat bank itu 
dalam bentuk simpanan maupun penyaluran dana tersebut kepada masyarakat 
                                                        
5Herman Darmawi, Pasar Finansial dan Lembaga-Lembaga Finansial (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2005), h. 47. 
6Ismail, Manajemen Perbankan dari Teori Menuju Aplikasi (Surabaya: Kencana Prenada 
Media Group, 2010), h. 47. 
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dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat banyak. Sedangkan menurut Kotler peran bank sangat penting dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi suatu Negara.Semua sektor usaha baik sektor 
industri, perdagangan, pertanian, perkebunan, jasa, perumahan, dan lain-lain 
sangat membutuhkan bank sebagai mitra dalam mengembangkan usahanya.7 
Lembaga keuangan mempunyai peranan penting dalam perekonomian 
suatu Negara terutama dalam bidang perbankan. Perbankan mempunyai kegiatan 
yang mempertemukan pihak yang membutuhkan dana dan mempunyai kelebihan. 
Salah satu cara bank menyalurkan dana tersebut dengan cara tersebut dengan cara 
memberikan kredit, disini bank berusaha memenuhi kebutuhan masyarakat 
dengan cara pemberian kredit untuk kelancaran usahanya. 
Pembangunan ekonomi disuatu Negara sangat bergantung pada per-
kembangan dinamis dan kontribusi nyata dari sektor perbankan.Pasca krisis 
ekonomi dan moneter di Indonesia memberikan gambaran nyata berupa peran 
strategi sektor perbankan sangat penting.Ketika sektor perbankan terpuruk, 
perekonomian nasional juga ikut terpuruk.Demikian sebaliknya, ketika per-
ekonomian mengalami stagnasi, sektor perbankan juga terkena imbasnya dimana 
fungsi intermidasi tidak berjalan normal.8 
Sejarah perbankan baik di Eropa maupun di Amerika Serikat, menunjuk-
kan bahwa dampak negatif dari gejala panik perbankan terhadap tingkat ke-
sempatan kerja dan pendapatan Nasional pada umumnya adalah demikian berat-
                                                        
7Philiph Kotler, Manajemen Pemasaran, Ed. 12 jld 1 (Jakarta: Indeks, 2007), h. 22. 
8Ryan Kiryanto, Langkah Terobosan Mendorong Ekspansi Kredit (Jakarta: Economic 
Review, 2007), h. 2. 
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nya sehingga dapat dipandang perlu untuk mengusahakan terhindarnya per-
ekonomian dari timbulnya gejala panik perbankan tersebut.Apabila sebuah bank 
tidak mampu memenuhi kewajiban membayar tepat waktu, maka kecenderungan 
untuk timbulnya kepanikan diantara para nasabah adalah sangat besar.para 
pemegang rekening giro dan tabungan cenderung berlomba-lomba dari bank dan 
juga rasa takut kalau bank tidak dapat melunasi kewajibannya, para pemegang 
deposito berjangkapun tidak mau memperpanjang dananya pada bank tersebut. 
Bank yang pada mulanya sudah menjumpai kesulitan dalam memenuhi kewajib-
annya, akan lebih dipersulit lagi oleh timbulnya kepanikan diantara para nasabah-
nya tersebut. 
Lebih lanjut kepanikan tersebut dapat merembet ke bank lain, melalui 
tidak berhasil diuangkapnya cek dan bilyet giro yang di keluarkan oleh bank 
pertama yang menjumpai masalah likuiditas tersebut. Kepanikan bisa terjadi pada 
bank kedua karena cek, bilyet giro, wesel bank dan instrument kredit lainnya pada 
bank pertama menjadi beku dalam artian tidak bisa digunakan dengan demikian 
tingkat likuiditas dibank kedua dengan cepatnya menurun hingga pada giliran 
bank kedua tidak lagi mampu memenuhi permintaan nasabah penyimpanan dana 
dibank tersebut tepat pada waktunya. Dengan demikian, melalui proses kepanikan 
pada bank ke dua terjadi. Juga dengan proses yang sama, kepanikan yang dialami 
oleh bank kedua bisa disusul oleh bank ketiga, serta merembet ke bank keempat 
yang selanjutnya dapat menimbulkan kepanikan yang terjadi pada bank-bank lain. 
mudahlah kiranya di mengerti bahwa gejala panik perbankan yang melanda 
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seluruh perekonomian dapat mempunyai kemampuan untuk mengakibatkan 
timbulnya resesi, atau bahkan depresi dalam perekonomian. 
Pengalaman pahit tersebut telah memaksa para pakar bidang moneter dan 
perbankan untuk menemukan cara-cara yang dapat digunakan untuk mencegah 
timbulnya panik perbankan.Cara penanggulangan masalah tersebut yang 
selanjutnya dianut oleh bank-bank sentral dikebanyakan negara didunia, yang 
paling mendasar ialah tindakan pengawasan oleh bank sentral atas tingkat 
kesehatan bank, melalui pengawasan ketat atas tingkat semua bank yang ada 
dalam perekonomia, bank sentral dapat mengambil pengamanan sebelum sebuah 
bank keadaan kesehatannya mencapai keadaan yang membahayakan. Apabila 
dalam perekonomian tidak dijumpai adanya bank yang tidak mampu melaksana-
kan pembayaran atas bilyet giro, cek, tabungan, deposito dan instrument kredit 
lainnya, yang di keluarkan oleh bank telah jatuh tempo, maka tidak perlu 
dikhawatirkan timbulnya gejala panik perbankan yang dampaknya cukup berat 
tersebut. 
Berdasarkan data yang diperoleh, diduga terdapat permasalahan dalam 
jumlah kredit komersil sehingga perlu dipertanyakan jumlah kredit komersil yang 
dilakukan selama ini sudah dapat membantu masyarakat atau belum.Penyaluran 
kredit komersil, yang dapat membantu segi permodalan masyarakat kecil, juga 
menghadapi kendala karena persyaratan yang ditetapkan bank bagi masyrakat 
cukup berat.Disamping itu, dalam pelaksanaan kebijakan subsidi kredit terdapat 
permasalahan eksternal dan internal.Untuk itu penulis sangat tertarik membahas 
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“Pengaruh Rasio Likuiditas Bank terhadap Perkembangan Kredit Komersil di PT. 
Bank BRI Tbk. Unit Soroako (periode 2010-2014)”. 
Berkenan dengan hal kredit, Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surah 
Al-Baqarah ayat 282 : 









 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah.tidak secara tunai untuk 
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis 
di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan 
hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan 
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 
daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 
(keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya 
mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang 
lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua 
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang 
seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila 
mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar 
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sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. 
(Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu 
jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 
menulisnya.dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi 
saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu 
adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; 
dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.9 
 
Dari ayat tersebut adalah bahwa transaksi jual beli kredit (cicilan) 
merupakan bagian dari perdagangan, dan perdagangan itu boleh dilakukan dengan 
catatan adanya kerelaan di kedua belah pihak, baik penjual maupun pembeli.  Di 
atas ada dalil al-qur’an yang dikutip untuk menjastifikasi bolehnya transaksi jual 
beli kredit (cicilan), sebagai catatan, di dalam al-qur’an tidak ada satu ayatpun 
yang secara spesifik menerangkan hukumnya transaksi ini, dengan demikian ayat 
di atas hanya bisa menentramkan hati kita dengan pemaknaan yang general dan 
universal.  
Adapun firman lain Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Al-Hadid ayat 11 
yang berkaitan dengan hal kredit : 
           
 
Terjemahnya: 
Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, Maka Allah akan 
melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia akan memperoleh pahala 
yang banyak.10 
 
Diriwayatkan oleh bukhori dan muslim dari ‘Aisyah RA, hadits ini 
menjelaskan bahwa “transaksi jual beli kredit akan menghasilkan keuntungan dan 
                                                        
9Usman El-Qurtuby, Al-Qur’an Cordoba. (Cet. I. Bandung: PT. Cordoba Internasional 
Indonesia 2012), Hal 48. 
10Usman El-Qurtuby, Al-Qur’an Cordoba. (Cet. I. Bandung: PT. Cordoba Internasional 
Indonesia 2012), Hal 538. 
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manfaat, maka dengan ini, transaksi ini bisa digolongkan sunnah yang 
dianjurkan”.11 
Menurut Hadist dari Ibnu Mas’ud dari Nabi saw beliau bersabda “Tidaklah 
seseorang memperbanyak riba, melainkan akhir perkaranya akan merugi.12 
Menurut Abu al-Abbas al-Bushari bahwa hadist tersebut sanadnya sahih 
selain diriwayatkan oleh Ibnu Majah juga diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Hakim.13Al-Bani mengatakan hadistnya sahih.14 
Adapun Data kredit komersil pada PT Bank BRI Unit Soroako Tahun 
2010-2014 : 
Tabel 1.1Data Kredit Komersil PT Bank BRI Unit Soroako Tahun 2010-
2014. 
Tahun Jumlah Kredit pertahun (Rp) Nasabah 
2010 6.866.218.134 205 
2011 6.538.987.104 254 
2012 9.994.708.127 321 
2013 10.075.564.944 372 
2014 11.539.109.454 401 
Jumlah 45. 014.587.800 1553 
Sumber: PT. Bank BRI Unit Soroako, 2014. 
 
 
                                                        
11Ibnu Majah (babtaglidh fir riba no 2270), hal. 20. 
12Ibnu Majah (babtaglidh fir riba no 2270), hal. 10. 
13Abu al-Abbas al-Busahiri, Misbah al-Zujah (Beirut: Dar al-arabiyyah, 1403, Jil.3), hal. 
53. 
14Muhammad Nashiruddin al-Bani, Sahih, (Beirut: al-Maktab al-Islami, jil.2), hal. 968. 
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B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah Rasio Likuiditas PT Bank BRI Unit Soroako Periode 
2010-2014 ? 
2. Bagaimanakah Perkembangan Kredit Komersil pada PT Bank BRI Unit 
Soroako Periode 2010-2014 ? 
3. Seberapa Besar Pengaruh Rasio Likuiditas Bank Terhadap Perkembang-
an Kredit Komersil pada PT Bank BRI Unit Soroako Periode 2010-2014? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan pokok yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui:  
a. Untuk mengetahui kondisi Rasio Likuiditas PT Bank BRI Unit Soroako 
Periode 2010-2014. 
b. Untuk mengetahui perkembangan Kredit Komersil pada PT Bank BRI Unit 
Soroako Periode 2010-2014. 
c. Untuk mengetahui besarnya Pengaruh Rasio Likuiditas Bank Terhadap 
Perkembangan Kredit Komersil pada PT Bank BRI Unit Soroako Periode 
2010-2014. 
2. Kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
a. Adapaun Untuk peneliti  
1) Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan meningkatkan kepekaan 
terhadap problem sosial. 
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2) Sebagai sarana untuk membandingkan teori-teori yang telah di peroleh 
dari perkuliahan dengan realitas di masyarakat. 
b. Untuk Nasabah 
Dengan melalui penelitian ini para nasabah dapat menyampaikan apa yang 
terjadi dengan kebutuhan, dan pengaruh apa saja yang di berikan oleh kredit 
komersil dan kegiatan mereka serta apa keluhan mereka terhadap Bank BRI 
cabang Soroako. 
c. Untuk Akademik  
1) Untuk menambah informasi mahasiswa (i) mengenai kualitas teori dalam 
realita sosial. 
2) Bermanfaat sebagai salah satu bahan acuan untuk peneliti yang relavan. 
d. Untuk Intansi 
Bermanfaat sebagai sumber informasi, mengenai hal-hal apa saja yang 
menjadi kebutuhan, keinginan serta keluhan para nasabah, sehingga nantinya 
pihak PT Bank BRI Unit Soroako dapat meningkatkan  terbaik bagi nasabah. 
12 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Rasio Likuiditas 
1. Pengertian Rasio Likuiditas 
Fred Wedson, menyebutkan bahwa rasio liquiditas (liquidity ratio) 
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya, apabila perusahaan ditagih, maka akan 
mampu memenuhi utang (membayar) tersebut terutama utang yang sudah jatuh 
tempo.1Rasio liquiditas yang sudah umum di kenal adalah berikut ini:  
a. Current ratio : rasio ini di hitung dengan membagi asset lancar (current assets) 
dengan utang lancer (current liabilities). Seperti yang telah dikemukakan pada 
bagian sebelumnya bahwa asset lancar secara umum, terdiri atas kas dan setara 
kas, surat berharga, piutang dagang, persediaan, biaya dibayar dimuka, dan 
asset lancer lainnya. Utang lancer, terdiri atas utang dagang, utang bank, utang 
pajak, uang muka pelanggan lainnya. Rasio ini digunakan sebagai alat ukur 
atas kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang atau kewajiban jangka 
pendeknya. 
b. Acid ratio/qiuk ratio : rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajibannya dengan mengurangkan persediaan yang dianggap 
kurang liquid karena prosesnya cukup panjang, yaitu melalui penjualan dan 
kemudian piutang dangan atau tunai. Dalam praktiknya ada beberapaa kost 
neraca yang harus dikeluarkan, antara lain uang muka dan jaminan, biaya yang 
                                                        
1Fahmi, Analisis Laporan Keuangan (Cet III Bandung, Alfa beta, 2013), hal. 173. 
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dibayar dimuka, pajak yang dibayar dimuka, dan lainnya, karena kost-kost 
tersebut kenyataannya tidak lebih liquid bahkan sulit ditagih.2 
B. Pengertian dan Jenis-jenis Bank 
Secara sederhana bank diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan 
usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali 
dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya.3 Menurut 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan yang 
telah diubah dengan Undang-Undang No.10 tahun 1998, bank adalah badan usaha 
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan /atau bentuk-bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.  
Menurut G.M Verryn Stuart, bank  adalah badan usaha yang wujudnya 
memuaskan keperluan orang lain. Dengan memberikan kredit berupa uang yang 
diterimanya dari orang lain, sekalipun dengan jalan mengeluarkan uang baru 
kertas atau logam. Jadi bank dalam hal  ini telah melakukan usaha pasif dan aktif, 
yaitu mengumpulkan dana dari masyarakat yang kelebihan dana (Surplus 
Spending Unit-SSU) dan menyalurkan kredit kepada masyarakat yang 
membutuhkan dana (Defiesit Spending Unit – DSU). 4 Dalam praktiknya di 
Indonesia saat ini terdapat beberapa jenis perbankan yang diatur dalam Undang-
                                                        
2Raharjaputra, Manajemen Keuangan dan Akuntansi(Jakarta : Salemba empat, 2009), hal. 
199. 
3Kasmir, Dasar-dasar Perbankan,  hal. 3. 
4Malayu S.P. Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan(Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hal. 2. 
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Undang No.10 tahun 1998 tentang perbankan. Adapun jenis perbankan dewasa ini 
dapat ditinjau dari beberapa segi antara lain:5 
1. Dilihat dari segi fungsinya 
Menurut Undang-Undang pokok Perbankan Nomor 14 Tahun 1967 jenis 
perbankan menurut fungsinya terdiri dari: 
a. Bank Umum 
b. Bank Pembangunan  
c. Bank Tabungan 
d. Bank  Pasar 
e. Bank Desa 
f. Lumbung Desa 
g. Bank Pegawai 
h. Bank Lainnya 
Namun setelah keluar Undang-Undang Pokok Perbankan Nomor 7 Tahun 
1992 dan ditegaskan lagi dengan keluarnya Undang-Undang RI No.10 Tahun 
1998 maka jenis perbankan terdiri dari:  
1) Bank Umum 
Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syari’ah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
2) Bank Perkreditan Rakyat 
Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 
secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas penbayaran. 
                                                        
5Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, hal. 32. 
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2. Dilihat dari segi kepemilikannya 
Ditinjau dari segi kepemilikan maksudnya adalah siapa saja yang 
memiliki bank tersebut. Jenis bank dilihat dari segi kepemilikannya adalah: 
a. Bank Milik Pemerintah 
Merupakan bank yang akte pendirian maupun modal bank ini sepenuhnya 
dimiliki oleh pemerintah Indonesia, sehingga seluruh keuntungan bank ini 
dimiliki oleh pemerintah pula. 
b. Bank Milik Swasta Nasional. 
Merupakan bank yang seluruh atau sebagian besar sahamnya dimiliki oleh 
swasta nasional serta akte pendiriannya pun didirikan oleh swasta, begitu pula 
pembagian keuntungannya untuk keuntungan swasta pula. 
c. Bank Milik Koperasi 
Merupakan bank yang kepemilikan saham-sahamnya dimiliki oleh perusahaan 
yang berbadan hukum koperasi. 
d. Bank Milik Asing 
Merupakan cabang dari bank yang ada diluar negri, baik milik swasta asing 
maupun milik pemerintah asing. Kepemilikannya pun jelas dimiliki oleh pihak 
asing luar negeri. 
e. Bank Milik Campuran 
Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing dan pihak swasta 
nasional. Kepemilikan sahamnya secara mayoritas dipegang oleh warga negara 
indonesia. 
3. Dilihat dari Segi Status 
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Kedudukan atau status ini menunjukkan ukuran kemampuan bank dalam 
melayani masyarakat baik dari segi jumlah produk, modal, maupun kualitas 
pelayanannya. Jenis bank dilihat dari segi status adalah:  
a. Bank Devisa 
Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar negeri atau yang 
berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, misalnya transfer ke 
luar negeri, inkoso ke luar negeri, travellers cheque, pembukuan dan 
pembayaran Letterof Credit dan transaksi lainnya.  
b. Bank Non Devisa 
Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk melakukan transaksi 
sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat melakukan transaksi seperti halnya 
bank devisa. Jadi bank non devisa merupakan kebalikan daripada bank devisa, 
dimana transaksi yang dilakukan masih dalam batas-batas negara.  
4. Dilihat dari Segi Cara Menentukan Harga 
Jenis bank jika dilihat dari segi atau cara menentukan harga, baik harga 
jual maupun harga beli terbagi dalam dua kelompok, yaitu: 
a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional (Barat) 
Dalam mencari keuntungan dan menentukan harga kepada para nasabahnya, 
bank yang berdasarkan prinsip konvensional menggunakan dua metode yaitu: 
1) Menetapkan bunga sebagai harga, untuk produk simpanan seperti giro, 
tabungan maupun deposito. Demikian pula harga untuk produk pinjamannya 
(kredit) juga ditentukan berdasarkan tingkat suku bunga tertentu. Sistem 
pengenaan biaya ini dikenal dengan istilah spread  based. 
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2) Untuk jasa-jasa bank lainnya pihak perbankan konvensional (Barat) 
menggunakan atau menerapkan berbagai biaya-biaya dalam nominal atau 
presentase tertentu. Sistem pengenaan biaya ini dikenal dengan istilah fee 
based. 
b. Bank yang berdasarkan prinsip syariah (Islam) 
Dalam menentukan harga atau mencari keuntungan bagi bank yang 
berdasarkan prinsip syariah adalah sebagai berikut: 
1) Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah) 
Yaitu perjanjian antara pemilik modal ( uang atau barang ) dengan 
pengusaha ( enterpreneur ). Dimana pemilik modal bersedia membiayai 
sepenuhnya suatu proyek/usaha dan pengusaha setuju untuk mengelola 
proyek tersebut dengan pembagian hasil sesuai dengan perjanjian. Pemilik 
modal tidak dibenarkan ikut dalam pengelolaan usaha, tetapi diperbolehkan 
membuat usulan dan melakukan pengawasan. Apabila usaha yang dibiayai 
mengalami kerugia, maka kerugian tersebut sepenuhnya ditanggung oleh 
pemilik modal, kecuali apabila kerugian tersebut terjadi karena 
penyelewangan atau penyalahgunaan oleh pengusaha. 
2) Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah) 
Yaitu perjanjian kerja sama antara dua belah pihak atau lebih pemilik modal 
( uang atau barang ) untuk membiayai suatu usaha. Keuntungan dari usaha 
tersebut dibagi sesuai persetujuan antara pihak-pihak tersebut, yang tidak 
harus sama dengan pangsa modal masing-masing pihak. Dalam hal terjadi 
kerugian, maka pembagian kerugian dilakukan sesuai pangsa modal masing-
masing. 
18 
 
 
 
3) Prinsip jual-beli barang dengan memeroleh keuntungan (murabahah) 
yaitu persetujuan jual-beli suatu barang dengan harga sebesar harga pokok 
ditambah dengan keuntungan yang disepakati bersama dengan pembayaran 
ditangguhkan 1 bulan sampai 1 tahun. Persetujuan tersebut juga meliputi 
cara pembayaran sekaligus. 
4) Pembiyaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan (ijarah) 
yaitu perjanjian antara pemilik barang dengan penyewa yang membolehkan 
penyewa memanfaatkan barang tersebut dengan membayar sewa sesuai 
dengan persetujuan kedua belah pihak. Setelah masa sewa berakhir, maka 
barang akan dikembalikkan kepada pemilik. 
5) Adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari 
pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa iqtina). 
adalah suatu pinjaman lunak yang diberikan atas dasar kewajiban sosial 
semata, di mana peminjam tidak kerkewajiban untuk mengembalikan apa 
pun kecuali pinjaman dan biaya administrasi. 
C. Pengertian Kredit  
Kegiatan bank dalam penyaluran dana pada pihak lain, yang paling besar 
adalah dalam bentuk kredit. Dalam neraca bank pada sisi aktiva, kredit merupakan 
aktiva produktiv yang terbesar dan memberikan pendapatan lebih besar dibanding 
aktiva produktiv lainnya. Menurut undang-undang tahun 1998 tentang perbankan, 
kredit yang diberikan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjaman 
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meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak piminjam untuk 
melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.6 
Kredit bank adalah kredit yang diberikan kepada perusahaan semata-mata 
karena kepercayaan yang diberikan oleh bank. Salah satu cara pemberian kredit 
bank adalah melalui kredit line dimana kredit line ini bank berjanji akan 
memberikan kredit dengan batas maksimum tertentu pada saat peminjam 
memerlukannya. Jika kredit line ini dapat diperpanjang untuk suatu periode 
berikutnya setelah kredit selesai maka bentuk kredit ini disebut kredit revolving. 
Tingkat bunga yang dikenakan kredit lain umumnya tidak dinyatakan tetap 
dalam suatu presentasi tertentu, melainkan dikaitkan dengan prime rate. 
Keuntungan dari penggunaan kredit line ini adalah mudah memperolehnya 
sewaktu-waktu diperlukan oleh perusahaan, tingkat bunga yang fluktuasi terdapat 
prime rate tidak begitu menyulitkan perusahaan.7Unsur kredit terdiri dari:8 
1. Debitur dan Kreditor 
Kedua pihak yang melakukan transaksi kredit, yaitu debitur dan kreditor. 
Debitur atau disebut juga nasabah adalah pihak yang mendapat pinjaman dari 
kreditor. dan Kreditor adalah pihak yang memberikan pinjaman atau 
menyalurkan pinjaman bank. 
                                                        
6Ismail, Akuntansi Bank :Teori dan Aplikasi dalam Rupiah (Jakarta : Kencana, 2010), 
hal. 190. 
7Muchli, Manajemen Keuangan Modern :Analisis, Perencanaan, dan KebijaksanaanEd. 
1(Cet. III; Jakarta : Bumi aksara 2003) hal. 136. 
8Ismail, Akuntansi Bank :Teori dan Aplikasi dalam Rupiah (Jakarta : Kencana, 2010), 
hal. 190. 
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a. Perjanjian. Setiap kredit yang diberikan oleh bank harus didasari adanya 
perjanjian antara bank dengan debitur berupa perjanjian kredit yang akan 
mengikat kedua belah pihak. 
b. Balas jasa. Bank memberikan kredit dengan tujuan agar memperoleh 
pendapatan atau balas jasa, yaitu berupa bunga atau bank konvensional. 
c. Jangka waktu. Setiap kredit harus ditentukan jangka waktu pemberian kredit, 
yaitu jangka waktu mulai dari kredit yang dicairkan dengan kredit lunas. 
d. Kepercayaan. Bank memberikan kredit kepada debitur karena bank percaya 
bahwa dana yang disalurkan kepada debitur akan dapat dikembalikan. 
e. Resiko. Setiap menyalurkan dana pasti mengandung resiko dana itu tidak 
kembali. Kredit yang diberikan oleh bank kepada debitur akan mengandung 
resiko adanya kemungkinan debitur tidak dapat mengembalikan pinjamannya. 
Oleh karena itu, bank harus melakukan analisis kredit sebelum memutuskan 
untuk memberikan kredit kepada debitur. 
D. Jenis-jenis kredit. 
Jenis kredit secara umum dibedakan sesuai bentuk kredit, jangka waktu 
dan tujuan penggunaan kredit 
1. Jenis kredit menurut bentuknya. Menurut bentuknya, pemberian kredit 
dibedakan menjadi dua jenis yaitu kredit rekening Koran dan kredit 
instalment. 1) Kredit rekening Koran. Kredit rekening Koran merupakan 
yang secara langsung akan dimasukkan dalam rekening giro nasabah. 
Debitur diberi hak untuk menarik dananya dari rekening giro kapan saja 
sebatas flafon kredit yang diberikan. Kredit rekening Koran tergolong 
dalam kredit jangka pendek, yaitu paling lama setahun; 2) Instalment 
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Lowan. Instalment lowan merupakan kredit dengan angsuran teratur yang 
dilakukan sesuai dengan jadwal angsuran yang telah ditetapkan dalam 
perjanjian kredit. Jumlah angsuran konstan/tetap selama masa kredit, 
kecuali bila dalam perjanjian kredit ditentukan bunga mengambang yaitu 
tingkat suku bunga berubah sesuai dengan bunga dipasar. 
2. Jenis kredit menurut jangka waktunya. Menurut jangka waktunya kredit 
dibagi menjadi tiga yaitu:  
a. Kredit jangka pendek. Kredit jangka pendek adalah kredit yang diberikan 
dengan masa kredit maksimum selama satu tahun. Kredit jangka pendek pada 
umumnya diberikan untuk kredit modal kerja dan kredit rekening Koran. 
b. Kredit jangka menengah. Kredit yang jangka waktunya antara 1 tahun sampai 
dengan 3 tahun. Kredit ini biasanya diberikan untuk kredit investasi yang nilai 
kreditnya tidak terlalu besar dan kredit konsumsi.  
c. Kredit jangka panjang. Kredit jangka panjang adalah kredit yang diberinkan 
oleh bank dengan jangka waktu lebih dari 3 tahun. Kredit ini diberikan pada 
umumnya untuk KPR dan kredit investasi. 
3. Jenis kredit menurut tujuan penggunaannya. Menurut tujuan penggunaan 
kredit jenis kredit ini dibagi menjadi tiga yaitu: 
a. Kredit investasi. Kredit investasi merupakan kredit yang diberikan dengan 
tujuan untuk mengadakan barang-barang modal atau dalam mengadakan 
investasi perusahaan. Kredit ini pada umumnya diberikan dalam jumlah yang 
besar dalam jangka yang panjang yaitu jangka waktu lebih dari 3 tahun. 
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b. Kredit modal kerja. Kredit modal kerja diberikan oleh bank dalam rangka 
memberikan kebutuhan modal kerja perusahaan. Yang termasuk dalam kredit 
modal kerja adalah antara lain kredit rekening Koran 
c. Kredit konsumsi. Kredit konsumsi merupakan kredit yang diberikan dengan 
tujuan untuk pembelian barang-barang konsumsi untuk memenuhi kebutuhan 
pribadi. Misalnya KPR, kredit untuk pembelian kendaraan bermotor, dan kredit 
untuk barang-barang konsumsi lainnya.9 
E. Kinerja Keuangan 
Kinerja bank merupakan bagian dari kinerja bank secara keseluruhan. 
Kinerja (performance) bank secara keseluruhan merupakan gambaran prestasi 
yang dicapai bank dalam operasionalnya, baik menyangkut aspek keuangan 
menghimpun dana dan penyaluran dana, teknologi maupun sumber daya. 
Berdasarkan hal tersebut, kinerja keuangan bank merupakan gambaran dimana 
kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek 
menghimpun dana maupun penyaluran dana yang biasa diukur dengan indikator 
kecekupan modal indikator, likuiditas dan profitabilitas bank. 
Penilaian aspek penghimpunan dana dan penyaluran dana merupakan 
gambaran kinerja keuangan yang berkaitan dengan peran bank sebagai lembaga 
intermediasi. Adapun penilaian kondisi likuiditas bank guna mengetahui seberapa 
besar kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya kepada para deposan. 
Penilaian aspek profitabilitas guna mengetahui kemampuan menciptakan profit, 
yang sudah tentu penting bagi para pemilik. 
                                                        
9Ismail, Akuntansi bank :Teori dan Aplikasi dalam Rupiah (Jakarta : Kencana, 2010), hal. 
191-193. 
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Analisis kinerja keuangan atau  analisis keuangan bank merupakan proses 
pengkajian secara kritis terhadap keuangan bank menyangkut riview data, 
menghitung mengukur, menginterpretasi, dan memberi solusi terhadap keuangan 
bank pada suatu periode tertentu. 10Perkembangan kinerja suatu perusahaan dapat 
diketahui dengan evaluasi kinerja keuangan di masa lalu. Evaluasi terhadap 
kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan menganalisis laporan 
keuangan yang telah dibukukan oleh akuntan dengan menerapkan prinsip 
kejujuran. 
F. Analisis Laporan Keuangan 
Menurut Leopold A. Bernstain analisis laporan keuangan mencakup 
penerapan metode dan teknik analisis atas laporan keuangan dan data lainnya 
untuk melihat dari laporan itu ukuran dan hubungan tertentu yang sangat berguna 
dalam pengambilan keputusan.11Analisis laporan keuangan berkaitan erat dengan 
bidang akuntansi. Kegiatan akuntansi pada dasarnya merupakan kegiatan 
mencatat, menganalisis, menyajikan dan menafsirkan data keuangan dari lembaga 
perusahaan dan lembaga lainnya dimana aktivitasnya berhubungan dengan 
produksi dan pertukaran barang atau jasa. 
Laporan keuangan bank merupakan bentuk pertanggungjawaban 
manajemen terhadap pihak-pihak yang berkepentingan dengan kinerja bank yang 
dicapai selama periode tertentu. Tujuan laporan keuangan bank adalah 
                                                        
10Jumingan, Analisis Laporan Keuangan,  hal. 240. 
11Johar Arifin, Menggunakan Microsoft Exel untuk Laporan Keuangan Modern(Jakarta: 
Elex Media Komputindo, 2007), hal. 69. 
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untukmemberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja perubahan ekuitas, 
arus kas, dan informasi lainnya yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan 
dalam rangka membuat keputusan ekonomi serta menunjukan pertanggung 
jawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan. 
Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari: 
1. Neraca 
Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan yang 
meliputi harta, kewajiban dan ekuitas bank pada tanggal tertentu, yaitu 
pada tanggal pelaporan. 
2. Laporan Komitmen dan Kontigensi 
Laporan komitmen dan kontigensi merupakan lapoaran yang terpisah 
dari neraca dan laporan laba/rugi yang mana pada saat yang akan datang 
akan dapat mempengaruhi neraca dan/ atau laporan laba/rugi bank.  
3. Laporan Laba/Rugi 
Laporan Laba/Rugi merupakan laporan yang menggambarkan 
pendapatan dan beban bank pada periode pelaporan. Komponen laporan 
laba/rugi terdiri dari pendapatan dan beban. 
4. Laporan Perubahan Ekuitas 
Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang menunjukkan perubahan 
ekuitas perusahaan yang menggambarkan peningkatan atau penurunan 
aktiva bersih atau kekayaan bank selama periode pelaporan. 
5. Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas merupakan informasi yang digunakan untuk 
mengetahui perubahan-perubahan aktivitas keuangan yang terkait dengan 
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transaksi tunai. Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukan 
penerimaan dan pengeluaran periode tertentu.12 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), laporan keuangan sebagai 
pertanggung jawaban kepada pihak ekstern (luar perusahaan) harus disusun 
sedemikian rupa sehingga: 
1. Memenuhi keperluan untuk: 
a. Memberikan informasi keuangan secara kuantitatif mengenai perusahaan 
tertentu, guna memenuhi keperluan para pemakai dalam mengambil keputusan-
keputusan ekonomi. 
b. Menyajikan informasi yang dapat dipercaya mengenai posisi keuangan dan 
perubahan kekayaan bersih perusahaan. 
c. Menyajikan informasi keuangan yang dapat membantu para pemakai dalam 
menaksir kemampuan memperoleh laba dari perusahaan. 
d. Menyajikan informasi lain yang diperlukan mengenai perubahan dalam harta 
dan kewajiban, serta mengungkapkan informasi lain yang sesuai dengan 
keperluan para pemakai. 
2. Mencapai mutu sebagai berikut: 
a. Relevan 
b. Jelas dan dapat dimengerti 
c. Dapat diuji kebenarannya 
d. Mencerminkan keadaan perusahaan menurut waktunya secara tepat 
e. Dapat dibandingkan 
                                                        
12Ismail, Akuntansi Bank Teori dan Aplikasi dalam Rupiah (Surabaya: Prenada Media 
Group, 2009), hal. 15. 
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f. Lengkap; dan  
g. Netral13 
G. Pengertian Pinjaman 
Menurut kasmir penegertian pinjaman atau kredit berasal dari kata credere 
yang artinya adalah kepercayaan, maksudnya adalah apabila seseorang 
mempunyai kredit berarti mereka mempunyai kepercayaan.14 Sedangkan menurut 
undang-undang perbankan tahun 1998 adalah penyediaan uang atau tagihan yang 
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam 
meminjam antara bank dengan pihak klain yang mewajibkan pinjam meminjam 
melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.15 
H. Penelitian Terdahulu 
Penelitian empiris mengenai hal-hal yang berkaitan dengan ketahanan 
pangan telah banyak dilakukan baik di dunia maupun di Indonesia. Penelitian-
penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel ketahanan pangan dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Secara singkat penelitian-penelitian terdahulu dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
Rini Adriyanti (2011) “Pengaruh Non Performing Loan Dan Loan to 
Deposit Ratio Terhadap Return On Assets Pada Bank BUMN Di Indonesia” yang 
menggunakan metode penelitian “analisis untuk melihat pengaruh NPL dan LDR 
terhadap ROA” menyimpulkan bahwa paparkan terhadap data penelitian yang 
telah terkumpul, kemudian diolah mengenai pengaruh Non Performing Loan 
                                                        
13Jumingan, Analisis Laporan Keuangan,  hal. 5. 
14Kasmir, Manajemen  Perbankan(Cet.XI; Jakarta : Rajawali press 2012), hal. 81. 
15Kasmir, Dasar-dasar Perbankan( Cet.X; Jakarta : Rajawali press 2012), hal. 113. 
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(NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Assets (ROA) pada 
Bank BUMN di Indonesia selama periode tahun 2005 sampai dengan tahun 2009, 
maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai jawaban atas pertanyaan yang 
terdapat dalam hipotesis, sebagai berikut : “Berdasarkan uji statistik, Non 
Performing Loan dan Loan to Deposit Ratio berpengaruh simultan terhadap 
Return On Assets pada Bank BUMN di Indonesia selama periode tahun 2005 
sampai dengan tahun 2009 ”.16 
Inas Septa Hidayati “Analisis tingkat kesehatan Bank Mandiri Syariah 
tahun 2009-2012 menggunakan metode CAMEL” Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dilihat dari segi modal, kualitas asset, manajemen, rentabilitas dan liquitas 
PT. Bank Rakyat Indonesia masuk kedalam predikat bank sehat.17 
Melissa Rizky “Analisis Kinerja Keuangan dengan menggunakan metode 
Camel” Dilihat dari aspek permodalan yang dimiliki PT. Bank Sulselbar ternyata 
diatas 8%, sehingga bank tersebut memiliki modal yang cukup untuk menutupi 
segala resiko yang timbul dari penanaman dana dalam aktiva produktif yang 
menunjang resiko. Dariaspek manajemen diukur dengan NPM ternyata memenuhi 
ketentuan dari BI dan selain itu dari aspek earning dan likuiditas sesuai dengan 
ketentuan BI.18 
Rhumy Ghulam “Analisis laporan keuangan pada PT. BPD Sulsel” 
Analisis kinerja PT. BPD Sulsel dengan menggunakan metode CAMEL pada 
                                                        
16Rini Adriyanti, Pengaruh Non Performing Loan Dan Loan to Deposit Ratio Terhadap 
Return On Assets Pada Bank BUMN Di Indonesia, Skripsi. 2011. 
17Inas Septa Hidayati, Analisis tingkat kesehatan Bank Mandiri Syariah tahun 2009-2012 
menggunakan metode CAMEL, Skripsi.  
18Melissa Rizky, Analisis Kinerja Keuangan dengan Menggunakan Metode Camel. 
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tahun 2007-2009 berada pada predikat sehat walaupun mengalami tren yang 
menurun. Hal ini juga menunjukkan bahwa selama periode yang sama, PT. BPD 
Sulsel memiliki kinerja yang baik dalam pengelolaan segala sumber daya yang 
dimilikinya bila dilihat berdasarkan hasil perhitungan Rasio CAMEL.19 
I. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan teori-teori di atas dapat disimpulkan pengaruh dari kedua 
variabel tersebut. Variabel bebas (Independent), yaitu perkembangan kredit 
komersil yang berpengaruh terhadap rasio likuiditas bank di mana rasio likuiditas 
bank merupakan variabel terikat (Dependent). 
Kerangka pikir merupakan arah penelitian yang dilakukan oleh penulis dan 
digambarkan dalam skema berikut ini: 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir  
 
 
Keterangan : 
 : Perkembangan Kredit Komersil (X) Variabel bebas (Independen) 
 :  Rasio Likuiditas Bank (Y) Variabel Terikat (Dependent ) 
       :  Arah Hubungan. 
  
                                                        
19Rhumy Ghulam, Analisis laporan keuangan pada PT. BPD Sulsel. 
Perkembangan 
Kredit Komersil 
(X) 
 
Rasio 
Likuiditas 
Bank 
(Y) 
29 
 
 
 
J. Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap permasalahan yang 
menjadi objek penelitian yang masih perlu diuji dan dibuktikan secara empiris 
tingkat kebenarannya dengan menggunakan data-data yang yang berhubungan. 
Berdasarkan latar belakang dan yang telah diuraikan, maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini yaitu : 
H0: Rasio Likuiditas PT Bank BRI Unit Soroako Periode 2010-2014 belum 
Optimal. 
H1: Perkembangan Kredit Komersil pada PT Bank BRI Unit Soroako Periode 
2010-2014 Menglami Pertumbuhan Secara Signifikan. 
H2: Rasio Likuiditas Bank Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap 
Perkembangan Kredit Komersil pada PT Bank BRI Unit Soroako Periode 
2010-2014. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Penelitian 
asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
dua variabel atau lebih.1Kaitannya dengan penelitian ini yaitu untuk menganalisis 
pengaruh antara rasio likuiditas bank terhadap kredit komersil. Dalam penelitian 
ini, peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen yang bersifat 
mengukur kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan statistik. Penelitian 
Deskriptif, analisis ini memberikan gambaran tentang karakteristik tertentu dari 
data yang telah dikumpulkan. Data tersebut akan dianalisis sehingga 
menghasilkan gambaran mengenai apa-apa saja yang menjadi faktor-faktor apa 
yang paling dominan dalam mendorong nasabah bank untuk mengambil kredit 
komersil di bank BRI. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui pengaruh 
rasio terhadap pinjaman kredit komersil di PT Bank BRI Unit Soroako. Penelitian 
ini dilakukan di lokasi PT BRI Unit Soroako. 
2. Lokasi Penelitian 
Data-data penelitian diperoleh dari kantor PT Bank BRI Unit Soroako 
yang beralamat di jalan G. Gamalama No. 3 Soroako serta melalui data yang di 
ambil dari Bank tersebut yang dianggap relevan. Waktu penelitian berlangsung 
selama kurang lebih dua bulan.2 
                                                        
1Sugiyono.Metode Penelitian Bisnis. (Cet. XVII Bandung: Alfabeta, 2013) 
h.55. 
2PT Bank BRI Tbk. Unit Soroako 2014 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena 
metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sehingga sudah mentradisi 
sebagai metode untuk penelitian. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 
pada umumnya dilakukan dengan teknik random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif /statistik. 3 
C. Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian objek biasanya disebut dengan populasi, hal tersebut 
merupakan hal penting dalam penelitian, karena berhubungan dengan sumber data 
yang akan diteliti melalui sampel yang merupakn bagian dan hal ini sama 
pentingnya. 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.4Adapun yang menjadi populasi 
yang menjadi nasabah dalam data kredit Komersil Bank BRI sebanyak 1553 
nasabah yang meminjam selama 5 tahun terakhir.5 
 
 
                                                        
3Sugiyono, Metode penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 2-13. 
4Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis  (cet.XIII Bandung: Alfabeta), h. 115. 
5Sumber data Bank BRI cabang Soroako. 
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2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan dapat mewakili 
populasi penelitian.6 Sebanyak 10 dari populasi yang diambil. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Data Sekunder 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data 
sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 
langsung. Data  yang diperlukan yaitu data variabel Dependenserta data tentang 
kinerja keuangan perusahaan yang menjadi sampel penelitian untuk periode 
tertentu. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh langsung dari bank 
yang diteliti. 
2. Data Deskriptif 
Data yang diperoleh sebagian besar merupakan data deskriptif, akan tatapi 
pengumpulan data dapat dirancang untuk menjelesakan sebab akibat atau 
mengungkapkan ide-ide.  
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah teknik dokumentasi yang 
didasarkan pada laporan keuangan yang diberi langsung oleh Bank BRI melalui 
kunjungan langsung ke Bank tersebut. Data variabel dependen yang digunakan 
dengan perhitungan menggunakan rumus dari data Rasio Likuiditas dan laporan 
keuangan perusahaan, sedangkan data Kredit Komersil diperoleh dengan cara 
mengutip secara langsung dari data kredit komersil pertahunBank BRI yang 
diteliti. 
                                                        
6Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi Bagaimana Meneliti & 
Menulis Tesis, Edisi 3  (Jakarta : Erlangga, 2009), h. 122. 
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E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Korelasi (R) 
Uji korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi 
product moment, digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel. Korelasi 
(r) merupakan istilah yang digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antar 
variabel. Untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi dapat dilihat pada 
tabel, sebagai berikut:  
Tabel 
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi  
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
 
0,00  –   0,199 
 
 0,20  –   0,399 
 
  0,40    – 0,599 
 
 0,60 –   0,799 
 
 0,80 –   1,000 
 
Sangat Rendah 
 
Rendah 
 
Sedang 
 
Kuat 
 
Sangat Kuat 
Sumber: Sugiyono (2013). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 
2. Analisis koefisien determinasi(R2) 
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat.7 Nilai Koefisien 
determinasi adalah antara 0 sampai 1. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel bebas (Perkembangan kredit komersil) dalam menjelaskan 
variasi variabel terikat (Rasio likuiditas bank). Begitu pula sebaliknya, nilai yang 
                                                        
7Imam Ghozali,Aplikasi Analisis Multivariate dengan program SPSS (Semarang: Badan 
Penerbit Universitas Diponegoro 2005), h. 169. 
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mendekati satu berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat. 
3. Analisis Regresi Linier Sederhana  
Kegunaan regresi dalam penelitian salah satunya adalah untuk 
meramalkan atau memprediksi varibel terikat (Y) apabila variabel bebas (X) 
diketahui. Regresi sederhana dapat dianalisis kerena didasarioleh hubungna 
fungsional atau hubungan hubungan sebab akibat (kausal) variabel bebas (X) 
terhadap variabel terikat (Y). Karena ada perbedaan yang mendasar dari analisis 
korelasi dan analisis regresi.8 
Rumus regresi linear sederhana sebagi berikut: 
ܻ′ = ܽ + ܾܺ 
Keterangan: 
Y’  = Variabel dependen 
X  = Variabel independen 
a   = Nilai konstanta harga Y’ jika  X = 0 
b  = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 
4. Pengujian hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat,9 
apakah variabel X (kredit komersil) benar-benar berpengaruh terhadap  variabel Y 
(rasio likuiditas) secara terpisah atau parsial. Hipotesis yang digunakan dalam 
pengujian ini adalah: 
                                                        
8Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis (cet IX Bandung : Alfabeta 2013), h.146. 
9Kuncoro Mudrajad, Metode Kuantitatif (Cet. IV Yogyakarta: UPP STIM YKP 
2011),h.105. 
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H0: Rasio Likuiditas PT Bank BRI Unit Soroako Periode 2010-2014 belum 
Optimal. 
H1: Perkembangan Kredit Komersil pada PT Bank BRI Unit Soroako Periode 
2010-2014 Mengalami Pertumbuhan Secara Signifikan. 
H2: Rasio Likuiditas Bank Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap 
Perkembangan Kredit Komersil pada PT Bank BRI Unit Soroako Periode 2010-
2014. 
Dasar pengambilan keputusan 10 adalah dengan menggunakan angka 
probabilitas signifikansi, yaitu:  
1) H0 diterima jika t hitung < t tabel untuk α = 5 %.  
2) Ha diterima jika t hitung > t tabel untuk α = 5 % 
F. Defenisi Operasional Variabel Penelitian 
Defenisi operasional merupakan penjelasan definisi dari fariabel yang di 
pilih oleh peneliti. Adapun sub-sub defenisi yang penting dalam penelitin ini 
adalah : 
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) 
yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.11Suatu tipe 
kekuasaan yang jika seorang yang dipengaruhi agar bertindak dengan cara 
tertentu, dapat dikatakan terdorong untuk bertindak demikian, sekalipun ancaman 
sanksi yang terbuka tidak merupakan motivasi yang mendorongnya, kemampuan 
yang terus berkembang yang berbeda dengan kekuasaan tidak begitu terkait 
dengan usaha memperjuangkan dan memaksakan kepentingan, wajah kekuasaan 
                                                        
10Imam Ghozali,Aplikasi Analisis Multivariate dengan program SPSS. (Semarang: 
BadanPenerbit Universitas Diponegoro, 2005). 
11Windi Novia,Kamus Ekonomi. (Cet I. Jakarta: Wacana Intelektual Press, 2006). Hal. 
517. 
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yang diperoleh oleh orang ketika mereka tidak memiliki kewenangan untuk 
mengambil keputusan. 
Rasio adalah perbandingan jumlah, dari satu jumlah dengan jumlah 
lainnya itulah dilihat perbandingannya dengan harapan nantinya akan ditemukan 
jawaban yang selanjutnya itu dijadikan bahan kajian untuk dianalisis dan 
diputuskan.12 
Likuiditas adalah gambaran kemampuan suatu perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara lancar dan tepat waktu sehingga 
likuiditas sering disebut dengan short term liquidity.13 
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannnya kepada masyarak dalam bentuk kredit 
dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka taraf hidup rakyat banyak.14 
Kredit Komersil adalah kredit antar pengusaha berupa kredit penjualan 
atau kredit pembeli dalam rangka transaksi perdagangan.15 
 Perkembangan adalah proses perubahan kondisi perekonomian suatu 
Negara secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode 
tertentu. Perkembangan ekonomi dapat diartikan juga sebagai proses kenaikan 
                                                        
12Irham Fahmi, Pengantar Perbankan Teori & Aplikasi (cet.I Bandung: Alfabeta. 2014). 
hal. 176. 
13Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan (cet.III Bandung: Alfabeta. 2013). hal. 174.   
14Windi Novia,  Kamus Lengkap Ekonomi. (Cet I. Jakarta: Wacana Intelektual Press, 
2006). Hal. 86. 
15Windy Novia, Kamus Lengkap Ekonomi (cet.I Jakarta: Wacana Intelektual press. 2006). 
h. 174. 
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kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan 
pendapatan nasional.16 
Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau  kesepakatan pinjam meminjam antara 
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya 
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. 17 Kredit merupakan 
pemberian prestasi (jasa) dari pihak yang satu kepada pihak lain dan prestasinya 
akan dikembalikan lagi dalam jangka waktu tertentu beserta uang sebagai 
kontraprestasinya (balas jasa). 
Pada sub-sub penting di atas maka penulis menyimpulkan variable pada 
penelitian ini, yaitu : 
Pengaruh rasio likuiditas bank adalah daya yang ada atau timbul dari suatu 
(orang atau benda), yang bisa membandingkan pos-pos dalam neraca dengan pos-
pos dalam laporan laba rugi, untuk melakukan kegiatan operasional perbankan 
secara normal, dalam menghimpun dana dari masyarakat baik berbentuk 
simpanan maupun kredit. Kemampuan suatu perusahaan memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya secara tepat waktu. 
Perkembangan Kredit Komersil di bank BRI cabang Soroako periode 
2010-2014 adalah kredit untuk pembiayaan usaha produktif segment mikro, kecil, 
menengah, dan koperasi yang layak/feasible namun belum bankable untuk modal 
                                                        
16Windi Novia,  Kamus Lengkap Ekonomi. (Cet I. Jakarta: Wacana Intelektual Press, 
2006). Hal. 520. 
17Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan (cet.X Jakarta: PT Rajagrafindo Persada. 2012). 
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kerja dan/atau kredit investasi melalui pola pembiayaan secara langsung maupun 
tidak langsung. 
G. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat 
variabel yang diamati. Definisi operasional mencakup hal-hal penting dalam 
penelitian yang memerlukan penjelasan. Definisi operasional bersifat spesifik, 
rinci, tegas dan pasti yang menggambarkan karakteristik variabel-variabel 
penelitian dan hal-hal yang dianggap penting. Defenisi operasional tak lain dari 
pada mengubah konsep-konsep yang berupa konstruk dengan kata-kata yang 
menggambarkan perilaku atau gejala yang dapat diamati, dan dapat diuji dan 
ditentukan kebenarannya oleh orang lain. 
Ruang lingkup penelitian dalam penulisan karya ilmiah dibuat untuk 
membatasi penelitian yang sangat luas ruang lingkupnya dilihat dari segi cakupan 
wilayah, rentang waktu, atau aspek dan sektornya yang tidak mungkin diteliti 
secara keseluruhan karena beberapa pertimbangan. Ruang lingkup dan batasan 
penelitian akan berpengaruh pada penarikan kesimpulan. Ruang lingkup atau 
keterbatasan penelitian ini mengungkapkan keterbatasan penelitian baik dari segi 
cakupan maupun dari segi metodologis. Berikut dijelaskan definisi operasional 
dan ruang lingkup penelitian yang digunakan dalam penelitian ini: 18 
1. Current Ratio 
Rasio lancar (current ratio) adalah ukuran yang umum digunakan atas 
solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan 
                                                        
18Elsa Fibeany Liora dkk, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Konvensional 
dan Bank Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, JurnalManajemen FakultasEkonomi 
Vol.1 No.2 Oktober 2014, h. 9. 
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utang ketika jatuh tempo.19  Harus dipahami bahwa penggunaan current ratio 
dalam menganalisis laporan keuangan hanya mampu memberi analisa secara 
kasar, oleh karena itu perlu adanya dukungan analisa secara kualitatif secara lebih 
kompherensif. Adapun rumus current ratio adalah: 
ܥݑݎݎ݁݊ݐ ܣݏݏ݁ݐݏ
ܥݑݎݎ݁݊ݐ ܮܾ݈݅ܽ݅݅ݐ݅݁ݏ 
2. Quick Ratio (Acit Test Ratio) 
Quick ratio (acit test ratio) sering disebut dengan istilah rasio cepat. Rasio cepat 
adalah ukuran uji solven dijangka pendek yang lebih teliti dari pada rasio lancar 
karena pembilangnya mengeliminasi persediaan yang dianggap aktiva lancar yang 
sedikit tidak likuid dan kemungkinan menjadi sumber kerugian.20 Adapun rumus 
quick ratio (acit tast ratio) adalah: 
 
ܥݑݎݎ݁݊ݐ ܣݏݏ݁ݐݏ − ܫ݊ݒ݁݊ݐ݋ݎ݅݁ݏ
ܥݑݎݎ݁݊ݐ ܮܾ݈݅ܽ݅݅ݐ݅݁ݏ  
                                                        
19 Lyn M. Fraser dan Aileen Ormiston, 2008, Memahami Laporan Keuangan, edisi 
ketujuh, Indeks, Jakarta, (terjemahan. h. 223). 
20Lyn M. Fraser dan Aileen Ormiston, Op. Cit. hal.226. 
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BAB IV 
HASIL PENELTIAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Umum Bank BRI 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah yang 
terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di 
Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama De 
Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandche Hoofden atau (Bank Bantuan dan 
Simpanan), suatu lembaga keuangan yang melayani orang-orang berkebangsaaan 
Indonesia (pribumi). Lembaga tersebut berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang 
kemudian dijadikan sebagai hari kelahiran BRI. 
Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 
1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah Bank Pemerintah pertama di 
Republik Indonesia. Dalam masa perang mempertahankan kemerdekaan pada tahun 
1948, kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara waktu dan baru mulai aktif 
kembali setelah Perjanjian Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama menjadi 
Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu melalui PERPU No. 41 tahun 1960 
dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang merupakan peleburan 
dari BRI, Bank Tani Nelayan dan Nederlandsche Maatschappij (NHM). Kemudian 
berdasarkan penetapan Presiden (Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke 
dalam Bank Indonesia dengan nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan 
Nelayan. 
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Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 Tahun 1965 
tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. Dalam 
ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan (eksBKTN) 
diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit II bidang Rural, sedangkan 
NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit II bidang Ekspor Impor (Exim). 
Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-undang 
Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang Undang-undang 
Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank Indonesia sebagai Bank 
Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II Bidang Rular dan Ekspor Impor 
dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank Rakyat Indonesia dan Bank 
Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan Undang-undang Perbankan No. 21 
tahun 1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI sebagai bank umum. 
Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7 
tahun1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah 
menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di tangan 
Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, Pemerintah Indonesia memutuskan 
untuk menjual 30% saham Bank ini, sehingga menjadi perusahaan publik dengan 
nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. yang masih digunakan sampai 
saat ini. 
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2. Sejarah Bank BRI Cabang Soroako 
Pada tahun 2005 bank BRI membuat cabang baru di Soroako Rencana pihak 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) Cabang Palopo untuk membangun BRI Unit Soroako, 
Kecamatan Wowondula, Kab. Luwu Timur direspon cukup baik oleh Bupati Luwu 
Timur, H.M. Basmin Mattayang. Bahkan Bupati Luwu mengaku siap membantu 
pihak BRI jika ada hal-hal yang dibutuhkan dalam proses pembangunannya. 
Silahkan BRI ajukan permohonan untuk membangun BRI Unit Soroako, pemerintah 
daerah siap membantu apa yang dibutuhkan, ketika memberikan sambutan pada acara 
penarikan undian Simpedes BRI Cabang Palopo Periode Juli-Desember. Pernyataan 
Bupati Lutim ini sebagai respon terahdap rencana BRI untuk membangun BRI Unit 
Soroako, seperti yang diungkapkan kepala BRI Unit Palopo Idabagus Oka Purwita, 
dalam sambutannya. 
BRI Unit Palopo untuk membangun BRI di Soroako bukannya tanpa alasan. 
Menurutnya, hal ini berdasarkan pada pengamatan pihak BRI Cabang Palopo yang 
selama ini melihat perkembangan perekonomian di Luwu Timur utamanya 
Kecamatan Soroako cukup menggembirakan, dengan dukungan dari pemerintah 
daerah serta pembangunan infrastruktur yang memadai sehingga bisa memutar 
perekonomian masyarakat yang ada di Soroako dan sekitarnya. Kami cukup salut 
dengan perkembangan di Lutim dalam tujuh tahun treakhir ini, terutama jalan-jalan 
desa yang sudah mulus, serta banyaknya usaha eknomi desa yang muncul, sehingga 
dengan sendirinya akan memcau pertumbuhan ekonomi masyarakat yang 
berimplikasi pada tingginya minat masyarakat untuk menabung di BRI. 
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Merespon hal tersebut, Bupati Luwu mengatakan nantinya BRI akan dijadikan 
lembaga Kas desa sekaligus menjadi pembelajaran bagi masyarakat desa yang selama 
ini hanya menyimpan uangnya dibawah kasur, kemudian akan beralih dengan 
menyimpan uangnya di BRI. Saat ini banyak dana bantuan dari pemerintah baik 
pemerintah Pusat maupun pemerintah daerah yang beredar di desa, yang nantinya 
akan disimpan di BRI sehingga keamanannya lebih terjamin, termasuk dana stimulan 
desa yang besarnya 350 juta rupiah per desa. Untuk itu, pemerintah daerah siap 
menfasilitasi, terang Bupati Luwu Pada kesempatan tersebut Bupati Luwu juga 
melakukan penarikan undian Hadiah Utama BRI berupa satu unit Mobil Toyota Yaris 
yang berhasil dimenangkan oleh nasabah dari Padang Sappa Kab. Luwu atas nama 
Maisa. Sementara untuk hadiah hiburan berupa sepeda Motor, Kulkas, TV, Mesin 
Cuci, Tape Compo serta sejumlah hiburan lainnya. Hadir pada kesempatan ini, Bupati 
Lutim, Ketua DRPD Sarkawi Hamid, Camat kalaena, Camat Towuti serta pada 
nasabah BRI se Luwu Timur, Palopo, Masamba dan Belopa. 
3. Fungsi Bank 
a. Penghimpun dana yang bersumber dari bank sendiri yang berupa setoran modal 
waktu pendirian. 
b. Penghimpun dana yang berasal dari masyarakat luas yang dikumpulkan melalui 
usaha perbankan seperti usaha simpanan giro, deposito dan tabanas. 
c. Penghimpun dana yang bersumber dari Lembaga Keuangan yang diperoleh dari 
pinjaman dana yang berupa Kredit Likuiditas dan Call Money (dana yang 
sewaktu-waktu dapat ditarik oleh bank yang meminjam) dan memenuhi 
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persyaratan. Mungkin Anda pernah mendengar beberapa bank dilikuidasi atau 
dibekukan usahanya, salah satu penyebabnya adalah karena banyak kredit yang 
bermasalah atau macet. 
d. Penyalur dana-dana yang terkumpul oleh bank disalurkan kepada masyarakat 
dalam bentuk pemberian kredit, pembelian surat-surat berharga, penyertaan, 
pemilikan harta tetap. 
e. Pelayan Jasa Bank dalam mengemban tugas sebagai pelayan lalu-lintas 
pembayaran uang melakukan berbagai aktivitas kegiatan antara lain pengiriman 
uang, inkaso, cek wisata, kartu kredit dan pelayanan lainnya. 
4. Bidang Usaha 
Sampai sekarang Bank Rakyat Indonesia (BRI) Tbk. yang didirikan sejak tahun 
1895 tetap konsisten memfokuskan pelayanan kepada masyarakat kecil, diantaranya 
dengan memberikan fasilitas kredit kepada golongan pengusaha kecil. Hal ini antara 
lain tercermin pada perkembangan penyaluran kredit komersil sebanyak 942.763 
nasabah KUR hasil binaan PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BRI) berhasil hijrah ke 
kredit komersil sejak program ini diluncurkan pada tahun 2007. Sampai dengan 
September 2014, migrasi KUR mencapai 942.763 debitur, dengan plafon pinjaman 
sebesar Rp 15,30 triliun. Adapun realisasi kumulatif KUR per September 2014 
mencapai Rp 110,066 triliun, terdiri atas KUR Ritel sebesar Rp 20,094 triliun, dengan 
debitur sebanyak 114.591 orang. Sementara itu, untuk realisasi KUR Mikro sebesar 
Rp 89,97 triliun, dengan debitur sebanyak 10.901.101 orang. Dilihat dari sisi sektor 
ekonomi, penyaluran KUR BRI masih didominasi oleh sektor perdagangan yang 
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mencapai Rp 67,5 triliun dengan jumlah debitur sebesar 7,2 juta. Sektor kedua 
terbesar merupakan sektor pertanian, yaitu sebesar Rp 16,3 triliun dengan jumlah 
debitur sebanyak 1,7 juta. Seiring dengan perkembangan dunia perbankan yang 
semakin pesat maka sampai saat ini Bank Rakyat Indonesia mempunyai unit kerja 
yang berjumlah 4.447 buah, yang terdiri dari 1 Kantor Pusat BRI, 12 Kantor Wilayah, 
12 Kantor Inspeksi/SPI, 170 Kantor Cabang (dalam negeri), 145 Kantor Cabang 
Pembantu (termasuk Kantor Cabang pembantu Unit Soroako yang berada di jalan G. 
Gamalama No.3 Soroako), 1 Kantor Cabang Khusus, 1 New York Agency, 1 
Caymand Island Agency, 1 Kantor Perwakilan Hongkong, 40 Kantor Kas Bayar, 6 
Kantor Mobil Bank, 193 P.Point, 3,705 BRI unit dan 357 Pos Pelayanan Desa. 
5. Visi dan Misi Bank BRI Unit Soroako 
a. Visi BRI 
Menjadi bank komersial terkemuka yang selalu mengutamakan kepuasan 
nasabah. 
b. Misi BRI 
1. Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan pelayanan 
kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk menunjang peningkatan 
ekonomi masyarakat. 
2. Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja yang 
tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang profesional dengan 
melaksanakan praktek good corporate governance. 
3. Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. 
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B. Struktur Organisasi Bank Unit Soroako  
Struktur organisasi merupakan suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian 
serta posisi dalam suatu perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan dan diinginkan. Struktur organisasi 
menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara yang satu dengan 
yang lain dan bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi. Dalam struktur 
organisasi yang baik harus menjelaskan hubungan wewenang siapa melapor pada 
siapa, jadi ada satu pertanggungjawaban apa yang akan dikerjakan. 
Gambar 4.1Strutur Organisasi Tahun 2015 
 
 
 
 
 
Sumber: Bank BRI Unit Soroako 
Keterangan : 
Kepala Unit : A. Irawati. 
Account Officer (Mantri) : Muh. Ali Khomaeni, Seventino, Telda Bokko. 
Teller : Muh. Rahmadani. 
Costumer Service : Rahmawati rahman. 
Satpam : Subair. 
Cleaning Sevice : Kursiah. 
KA UNIT 
CUSTEMER 
SERVICE 
MANTRI TELLER CLEANING 
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Adapun tugas-tugas dari masing-masing organ Bank BRI Tbk. Cabang Soroako 
adalah sebagai berikut : 
1. Kepala Unit, bertugas merencanakan, mengorganisir, mengarahkan serta 
mengendalikan semua kegiatan operasional yang berhubungan dengan 
proses produksi seperti : Menyusun dan melaksanakan kebijakan umum 
perusahaan sesuai dengan norma pedoman dan instruksi dari pimpinan 
umum, melaporkan data serta kegiatan yang ada ke Direksi, mengarahkan 
dan mengawasi kegiatan-kegiatan kepada Asisten, membina dan mengawasi 
serta mempertanggung jawabkan jalannya koperasi, mengkoordinasikan dan 
bertanggung jawab terhadap penyusunan rencana anggaran belanja 
perusahaan, menandatangani dan mengecek dokumen, formulir dan laporan 
sesuai dengan sistem prosedur yang berlaku, membina dan meningkatkan 
kesejahteraan sosial karyawan, membina suasana kekeluargaan dan kerja 
sama yang baik antara asisten, karyawan serta memelihara keamanan. 
2. Account Officer,  memutuskan dan  mengusulkan besarnya pembiayaan yang bisa 
diberikan kepada nasabah, serta mengusulkan penolakan atas permohonan 
pembiayaan bila dinilai tidak layak. 
3. Teller, memastikan setiap transaksi dilakukan sesuai prosedur yang berlaku, 
memastikan kebenaran validasi sesuai bukti pembukuan, membuat kuitansi 
induk dengan benar dan lengkap, memastikan formulir slip setoran dan slip 
penarikan dilakukan dengan benar, menjaga agar tidak terdapat ketekoran 
dan kelebihan kas. 
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4. Customer Service,  memberikan pelayanan terhadap nasabah yang ingin melakukan 
transaksi perbankan serta menanggapi keluhan-keluhan yang datang 
dari nasabah. 
5. Satpam, Menyelenggarakan keamanan dan ketertiban dilingkungan/kawasan 
kerja khususnya pengamanan phisik (Physical Security), unsur pembantu 
pimpinan dalam hal pengamanan dan penertiban di lingkungan/area 
kerjanya, Unsur pembantu pimpinan dalam hal pengamanan dan penertiban 
di lingkungan/area kerjanya, mengadakan pengaturan dengan maksud 
menegakkan tata tertib yang berlaku dilingkungan kerjannya, khususnya 
yang menyangkut keamanan dan ketertiban, melaksanakan penjagaan 
dengan maksud mengawasi masuk keluarnya orang atau barang dan 
mengawasi keadaan-keadaan atau hal-hal yang mencurigakan disekitar 
tempat tugasnya, melakukan perondaan sekitar kawasan kerjanya menurut 
rute dan waktu tertentu dengan maksud mengadakan penelitian dan 
pemeriksaan terhadap segala sesuatu yang tidak wajar dan tidak pada 
tempatnya yang dapat atau diperkirakan menimbulkan ancaman dan 
gangguan serta mengatur kelancaran lalu lintas diluar komplek/sekitar 
lingkungan kerjanya, mengadakan pengawalan uang/barang bila diperlukan 
dan disesuaikan instasi/proyek/badan usaha yang bersangkutan, mengambil 
langkah-langkah dan tindakan sementara bila terjadi suatu tindak pidana, 
memberikan tanda-tanda bahaya atau keadaan darurat, melalui alat-alat 
alarm dan kode-kode isyarat tertentu bila terjadi kebakaran, bencana alam 
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atau kejadian-kejadian lain yang membahayakan jiwa, badan atau harta 
benda, orang banyak disekitar kawasan kerjanya serta memberikan 
pertolongan dan bantuan penyelamatan. 
6. Cleaning Service, pemeliharaan gedung bagian dalam, pemeliharaan gedung 
bagian luar (kaca, jendela,dan tembok), pembersihan dan pemeliharaan 
lantai, pembersihan dan pemeliharaan (kaca, pintu, jendela, dinding, dan 
pilar), pemeliharaan toilet, pemeliharaan accessories kantor, pemeliharaan 
dan perawatan taman. 
C. Kredit Komersil BRI 
Salah satu fasilitas kredit yang disalurkan untuk kegiatan produktif baik 
sebagai modal maupun investasi melalui kantor cabang dan kantor cabang pembantu 
Bank Rakyat Indonesia dengan kredit sampai dengan Rp. 5 miliyar. Merupakan jenis 
kredit yang penting peranannya dalam perputaran dan bank, jumlah kredit komersil 
untuk membiaya modal pada dua sektor bisnis saja, yaitu perdagangan dan industri 
manufaktur, para debitur kredit komersil terditi dari badan usaha yang bergerak di 
berbagai sektor usaha, terutama sektor real estate, perhubungan, perdagangan, dan 
jasa. Mereka mempergunakan kredit tersebut unutk membiayai kebutuhan dana 
modal kerja, pengadaan fasilitas produksi baru, penggantian atau renovasi fasilitas 
produksi yang ada, menutup kebutuhan dana mendadak, atau untuk menutup 
kebocoran dana operasional yang timbul karena adanya kerugian besar. 
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D. Hasil Penelitian 
Peningkatan kredit komersil pada bank BRI cabang soroako mengalami 
pasang surut dan dipengaruhi berbagai macam hal salah satunya peningkatan 
likuiditas bank. Jika likuiditas bank meningkat ini akan turut mempengaruhi 
kepercayaan masyarakat untuk mengambil kredit dari bank tersebut diiringi dengan 
adanya ketersediaan yang diperlukan oleh masyarakat, selain itu pelayanan dan suku 
bunga turut mempengaruhi peningkatan kredit komersial. Likuiditas bank lebih 
kepada kepercayaan masyarakat atas kesanggupan bank memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya dalam satu tahun. 
Jika likuiditas bank meningkat maka kepercayaan masyarakat terhadap bank 
pun meningkat maka jumlah nasabah pun meningkat baik nasabah tabungan maupun 
kredit. Peningkatan likuiditas secara keseluruhan tiap tahunnya dalam lima tahun 
dapat dilihat dari grafik likuiditas. 
1. Analisis Keuangan  
a. Current Ratio 
Rasio lancar (current ratio) adalah ukuran yang umum digunakan atas 
solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan utang 
ketika jatuh tempo. Adapun rumus current ratio adalah: 
ܥݑݎݎ݁݊ݐ ܣݏݏ݁ݐݏ
ܥݑݎݎ݁݊ݐ ܮܾ݈݅ܽ݅݅ݐ݅݁ݏ 
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Berikut ini penulis menyajikan data tentang perkembangan likuiditas PT Bank 
BRI Unit Soroako secara keseluruhan sejak tahun 2010 sampai tahun 2014. Dan 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari grafik di bawah ini. 
Grafik 4.1 Perkembangan Likuiditas PT Bank BRI Unit Soroako Tahun 2010 - 
2014 
 
 
 
 
  
Sumber : Bank BRI Unit Soroako ( 25 Agustus 2015) 
Berdasarkan grafik 1 perkembangan likuiditas PT Bank BRI Unit Soroako 
mengalami peningkatan dalam 4 tahun terakhir tapi pada tahun 2011 mengalami 
penurunan yang sangat drastis. Sedangkan peningkatan likuiditas yang paling tinggi 
justru terjadi pada tahun 2010, tetapi pada tahun 2012 sudah kembali mengalami 
peningkatan likuiditas dan disusul pada tahun 2013 yang kembali mengalami 
peningkatan walaupun terbilang sangat minim, dan pada tahun 2014 kembali 
mengalami peningkatan yang cukup drastis. 
Dari data di atas penulis menyimpulkan bahwa likuiditas PT Bank pada BRI 
Unit Soroako mengalami peningkatan setiap tahunnya yang cukup baik walaupun 
pada tahun 2011 mengalami penurunan yang cukup drastis tapi pada tahun-tahun 
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berikutnya peningkatan likuiditas bank sudah meningkat tiap tahun dengan cukup 
baik. 
b. Quick Ratio (Acit Test Ratio) 
Quick ratio (acit test ratio) sering disebut dengan istilah rasio cepat. Rasio 
cepat adalah ukuran uji solven di jangka pendek yang lebih teliti dari pada rasio 
lancar karena pembilangnya mengeliminasi persediaan yang dianggap aktiva lancar 
yang sedikit tidak likuid dan kemungkinan menjadi sumber kerugian. Adapun rumus 
quick ratio (acit tast ratio) adalah: 
ܥݑݎݎ݁݊ݐ ܣݏݏ݁ݐݏ − ܫ݊ݒ݁݊ݐ݋ݎ݅݁ݏ
ܥݑݎݎ݁݊ݐ ܮܾ݈݅ܽ݅݅ݐ݅݁ݏ  
Selanjutnya untuk mengetahui perkembangan kredit komersil pada PT Bank 
BRI Unit Soroako pada tahun 2010 sampai 2014 dapat dilihat dari grafik berikut. 
Grafik 4.2 Perkembangan Kredit Komersil pada PT Bank BRI Unit Soroako 
Tahun 2010-2014 
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Berdasarkan grafik 2 perkembangan kredit komersil PT Bank BRI Unit 
Soroako mengalami peningkatan dalam 4 tahun terakhir tapi pada tahun 2011 
mengalami penurunan walaupun cuman sedikit. Sedangkan peningkatan kredit 
komersil yang paling tinggi terjadi pada tahun 2012, pada tahun 2012 sudah kembali 
mengalami peningkatan kredit komersil yang sangat signifikan dan disusul pada 
tahun 2013 yang kembali mengalami peningkatan walaupun terbilang sangat minim, 
dan pada tahun 2014 kembali mengalami peningkatan yang cukup baik. 
Dari data di atas penulis menyimpulkan bahwa kredit komersil bank pada PT 
Bank BRI Unit Soroako mengalami peningkatan setiap tahunnya yang cukup baik 
walaupun pada tahun 2011 mengalami penurunan tapi pada tahun-tahun berikutnya 
peningkatan kredit komersil bank sudah meningkat tiap tahun dengan cukup baik. 
2. Analisis Korelasi (R) 
Uji korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi product 
moment, digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel. Korelasi (r) 
merupakan istilah yang digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antar variabel 
Selanjutnya untuk mengetahui perkembangan correlation pada bank PT BRI 
Unit Soroako pada tahun 2010 sampai 2014 dapat dilihat dari tabel berikut. 
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Tabel 4.1Perkembangan Correlations pada PT Bank BRI Unit SoroakoTahun 
2010 - 2014 
Correlations 
 Rasio Liquiditas Kredit Komersil 
Rasio Liquiditas Pearson Correlation 1 .059 
Sig. (2-tailed)  .924 
N 5 5 
Kredit Komersil Pearson Correlation .059 1 
Sig. (2-tailed) .924  
N 5 5 
Sumber: Data Diolah (output SPSS v.19). 2015 
Dari tabel korelasi diatas tingkat penghubung antara rasio likuiditas dengan 
kredit komersil sangat rendah karena jumlah perbandingannya di bawah 0,00 sampai 
0,199 yang dihasilkan hanya 0,059 sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan 
antara likuiditas bank dengan jumlah kredit komersil sangat minim walaupun 
memang tetap ada pengaruhnya. 
3. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai Koefisien determinasi adalah 
antara 0sampai 1. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas 
(kredit komersil) dalam menjelaskan variasi variabel terikat (rasio likuiditas bank) 
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amat terbatas. Begitu pula sebaliknya, nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel terikat. 
Selanjutnya untuk mengetahui koefisien determinasi pada bank BRI Cabang 
Soroako pada tahun 2010 sampai 2014 dapat dilihat dari tabel berikut. 
Tabel 4.2 Koefisien Determinasi pada PT Bank BRI Unit Soroako Tahun 2010 – 
2014. 
Model Summarya 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .059a .004 -.329 2.52555E9 
a. Predictors: (Constant), Rasio Liquiditas 
b. Dependent Variable: Kredit Komersil 
Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya variasi 
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. Dengan kata 
lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel-
variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi 
ditentukan dengan nilai adjusted R square sebagaimana dapat dilihat pada tabel 4.2 
diperoleh bahwa koefisien determinasinya (R²) adalah 0,004. Hal ini berarti bahwa 
varians yang terjadi pada variabel kredit komersil 0,04% dapat dijelaskan melalui 
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varian yang terjadi pada variabel rasio likuiditas, atau dapat dikatakan kontribusi atau 
sumbangan variabel rasio likuiditas terhadap variabel kredit komersil sebesar 0,04%. 
4. Analisis Regresi Linier Sederhana  
Kegunaan regresi dalam penelitian salah satunya adalah untuk meramalkan 
atau memprediksi varibel terikat (Y) apabila variabel bebas (X) diketahui. Regresi 
sederhana dapat dianalisis kerena di dasari oleh hubungan fungsional atau hubungan 
hubungan sebab akibat (kausal) variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 
Rumus regresi linear sederhana sebagi berikut: 
ܻ′ = ܽ + ܾܺ 
Keterangan: 
Y’  = Variabel dependen 
X  = Variabel independen 
a   = Nilai konstanta harga Y′jika  X = 0 
b  = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 
Selanjutnya untuk mengetahui analisis regresi sederhana pada PT Bank BRI 
Unit Soroako pada tahun 2010 sampai 2014 dapat dilihat dari tabel berikut. 
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Tabel 4.3  Analisis Regresi pada PT Bank BRI Unit Soroako Tahun 2010 - 2014 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.874E9 3.039E10  .193 .859 
Rasio 
Liquiditas 
2.521E9 2.447E10 .059 .103 .924 
a. Dependent Variable: Kredit Komersil 
Dari tabel 4.3, hasil perhitungan rasio likuiditas terhadap kredit komersil 
dapat disusun dalam suatu model sebagai berikut: 
Dari tabel koefisien di atas, kolom B pada konstanta (a) adalah 5.874. Sedangkan, (b) 
adalah 2.521b. Sehingga, persamaan regresinya dapat ditulis sebagai berikut, Y’ = a + 
bX atau Y’=5.874+2.521b. 
Adapun persamaan regresi linier sederhana tersebut di atas, dapat diartikan, 
sebagai berikut: 
a) Konstanta (a) = 5.874 
Hal ini berarti bahwa apabila kredit komersil ada peningkatan atau konstan, maka 
rasio likuiditas bank akan mengalami peningkatan tiap tahunnya berdasakan table di 
atas menujukkan bahwa nilai konstanta (a) sebesar 5.874 selama 5 tahun kebelakang. 
b) b = 2.521 
 
 
58 
 
 
 
Hal ini berarti bahwa apabila perkembangan kredit komersil lancar, maka 
rasio likuiditas suatu bank tersebut baik. Artinya, dengan semakin meningkatnya 
rasio likuiditas terhadap kredit komersil semakin tinggi, begitu juga sebaliknya. 
Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat diketahui bahwa ada pengaruh 
yang positif dan signifikan antara variabel rasio likuiditas (Y) terhadap variabel kredit 
komersil (X). 
Tabel 4.4  Variabel 
Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Rasio Liquiditas . Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Kredit Komersil 
Dari tabel 4.4 variabel diatas dapat dilihat yang mana variabel dependen (X) 
dengan variabel independen (Y) yang dimana variabel X adalah kredit komersil 
sedangkan variabel Y adalah rasio likuiditas. 
5. Pengujian Hipotesis (Uji t) 
a. Uji hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model pengujian hipotesis ini mempunyai pengaruh secara 
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bersama-sama terhadap variabel dependen. Dalam hal ini uji t digunakan untuk 
menguji signifikansi hubungan antara variabel X dan Y, apakah kredit komersil (X) 
berpengaruh terhadap rasio likuiditas (Y) secara simultan. Pengujian hipotesis secara 
simultan dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel. Uji t berpengaruh 
signifikan apabila hasil perhitungan t hitung lebih besar dari t tabel atau probabilitas 
kesalahan lebih kecil dari 0,05. 
Selanjutnya untuk mengetahui pengujian hipotesis (uji t)  sederhana pada PT 
bank BRI Unit Soroako pada tahun 2010 sampai 2014 dapat dilihat dari tabel berikut. 
Tabel 4.5  hasil Uji T 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 6.769E16 1 6.769E16 .011 .924a 
Residual 1.914E19 3 6.378E18   
Total 1.920E19 4    
a. Predictors: (Constant), Rasio Liquiditas 
b. Dependent Variable: Kredit Komersil 
Berdasarkan tabel 4.5 uji t menunjukkan bahwa signifikan t 0.000 <0.05 (5%) dengan 
t hitung 0,011 (t hitung > t tabel) = 0,011> 3,34. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa rasio likuiditas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kredit 
komersil pada PT Bank BRI Unit Soroako. 
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E. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat terlihat dengan jelas bahwa 
variabel bebas (kredit komersil) berpengaruh terhadap variabel terikat (rasio 
likuiditas) baik secara simultan maupun secara parsial. Pengaruh yang diberikan 
variabel X (kredit komersil) bersifat positif, berarti jika semakin tinggi intensitas 
kredit komersil yang diberikan kepada nasabah maka semakin tinggi pula tingkat 
variabel Y (rasio likuiditas). Penjelasan mengenai pengaruh rasio likuiditas bank 
terhadap perkembangan kredit komersil dijelaskan sebagai berikut: 
1. Rasio Likuiditas PT Bank BRI Unit Soroako Periode 2010-2014 belum 
Optimal 
Hasil pengujian hipotesis (H0) melalui uji t telah membuktikan bahwa rasio 
likuiditas bank belum optimal karena dilihat dari hasil pengujiannya masih sangat 
minim dan mengalami peningkatan dan penurunan disetiap tahunnya. Maka dapat 
ditingkatkan rasio likuiditas bank setiap tahunya agar dapat mengoptimalkan bank 
tersebut. Sebaiknya pihak manajer tidak memberikan batasan kepada pihak bank 
dalam memberikan pinjaman kredit. 
Suatu bank dikatakan liquid apabila bank bersangkutan dapat memenuhi 
kewajiban utang-utangnya, dapat membayar kembali semua depositonya, serta dapat 
memenuhi permintaan kredit yang diajukan tanpa terjadi penangguhan. Oleh karena 
itu, bank dapat dikatakan liquid apabila: bank tersebut memiliki cash assets sebesar 
kebutuhan yang digunakan untuk memenuhi likuiditasnya, bank tersebut memiliki 
cash assets yang lebih kecil dari kebutuhan likuiditasnya, tetapi mempunyai aset atau 
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aktiva lainnya (misal surat berharga) yang dapat dicairkan sewaktu-waktu tanpa 
mengalami penurunan nilai pasarnya, bank tersebut mempunyai kemampuan untuk 
menciptakan cash asset baru melalui berbagai bentuk hutang. 
Quick Rasio ini untuk mengetahui kemampuan dalam membiayai kembali 
kewajibannya kepada para nasabah yang menyimpan dananya dengan aktiva lancar 
yang lebih liquid yang dimilikinya, Banking Ratio/Loan to Deposit Ratio (LDR)  ini 
untuk mengetahui kemampuan bank dalam membayar kembali kewajiban kepada 
para nasabah yang telah menanamkan dana dengan kredit-kredit yang telah diberikan 
kepada para debiturnya. Semakin tinggi rasionya semakin tinggi tingkat likuiditasnya. 
Loan to Assets Ratio ini untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi 
permintaan para debitur dengan aset bank yang tersedia. Semakin tinggi rasionya 
semakin rendah tingkat likuiditasnya. 
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendek. Pengertian lain likuiditas, adalah kemampuan seseorang atau 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban atau hutang yang harus segera dibayar 
dengan harta lancarnya. Likuiditas diukur dengan rasio aktiva lancar dibagi 
kewajiban lancar. Perusahaan yang mempunyai likuiditas sehat paling tidak memiliki 
rasio lancar sebesar 100%. Ukuran likuiditas bank yang lebih menggambarkan tingkat 
likuiditas bank ditunjukkan dengan rasio kas (kas dengan kewajiban lancar). 
Likuiditas merupakan biaya yang ditanggung bank jika ingin memberikan kredit 
secara cepat bagi nasabah. 
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Sebagai contoh, rumah dianggap lebih tidak likuid dari pada sekuritas, karena 
untuk menjual dan memperoleh fair price, akan memerlukan waktu yang lebih lama. 
Untuk sekuritas, pengertian likuiditas dapat diukur dari perbedaan antara 
(permintaan) harga jual dan harga beli. Semakin besar selisih harga tersebut, semakin 
tidak likuid sekuritas tersebut. Bagi pemodal, portofolio yang lebih likuid akan dinilai 
lebih menarik dari pada portofolio yang tidak atau kurang likuid.  
Rasio likuiditas antara lain pertama, Current Ratio, yaitu membandingkan 
antara total aktiva lancar dengan kewajiban lancar (current assets/current liabilities). 
Current Assets merupakan pos-pos yang berumur satu tahun atau kurang, atau siklus 
operasi usaha yang normal yang lebih besar. Current Liabilities merupakan kewajiban 
pembayaran dalam satu (1) tahun atau siklus operasi yang normal dalam usaha. 
Tersedianya sumber kas untuk memenuhi kewajiban tersebut berasal dari kas atau 
konversi kas dari aktiva lancar. 
Kedua, Quick Ratio, yaitu membandingkan antara aktiva lancar dikurangi 
persediaan dengan kewajiban lancar. Persediaan terdiri dari alat-alat kantor, bahan 
baku, persediaan barang dalam proses, dan persediaan barang jadi. Tujuan 
manajemen persediaan adalah mengadakan persediaan yang dibutuhkan untuk operasi 
yang berkelanjutan pada biaya yang minimum. Suatu perusahaan yang mempunyai 
rasio cepat kurang dari 1:1 atau 100% dianggap kurang baik tingkat likuiditasnya. 
Rasio likuiditas yaitu rasio yang menyatakan kemampuan bank untuk 
memenuhi kewajibannya dalam jangka pendek. Rasio likuiditas bertujuan menaksir 
kemampuan keuangan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dan 
 
 
63 
 
 
 
komitmen pembayaran keuangannya. Semakin tinggi angka rasio likuiditas, akan 
semakin baik bagi investor. Bank yang memiliki rasio likuiditas tinggi akan diminati 
para peminjam dan akan berimbas pula pada utang bank yang cenderung akan naik 
karena tingginya permintaan. Kenaikan rasio likuiditas bank ini mengindikasikan 
meningkatnya perkembangan kredit komersil perusahaan dan hal ini juga akan 
berdampak pada para nasabah karena mereka akan memperoleh tingkat peminjaman 
modal usaha kecil. 
Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
finansialnya yang harus segera dipenuhi. Jumlah aktiva lancar pada suatu saat tertentu 
menunjukkan kemampuan membayar kewajiban yang segera jatuh tempo. Perusahaan 
dikatakan likuid apabila bisa memenuhi jangka pendeknya. 
Ketiga. Current ratio/ working capital ratio/ current obligation, yaitu 
perbandingan aktiva lancar (current assets) dengan hutang lancar (current liabilities), 
current ratio (CR) = 2:1 merupakan ukuran kasar dan bukan merupakan pedoman 
yang mutlak bagi bank, bank perlu menetapkan batas maksimal CR, untuk 
mempertahankan kemampuan bank, termasuk melalui kredit.  
Rasio likuiditas memberikan dasar untuk menjawab pertanyaan, apakah bank 
mempunyai kas dan aset-aset yang mudah dijadikan kas dalam jumlah memadai 
untuk membayar tagihan-tagihannya pada waktunya. Utang lancar adalah utang bank 
yang segera jatuh tempo. Kemampuan bank untuk membayar kewajiban-
kewajibannya ketika jatuh tempo sangat tergantung apakah ia mempunyai cukup kas 
dan harta lainnya yang dapat ditukar dengan kas menjelang utang lancar dibayar. 
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Piutang lancar bank ialah sumber dana utama untuk membayar kembali utang lancar 
dan utang-utang lain yang jatuh tempo. Jadi, ukuran likuiditas adalah rasio lancar. 
Rasio ini memperlihatkan proporsi antara aktiva lancar yang dimiliki bank dengan 
utang lancar yang menjadi kewajibannya. Semakin besar nilai rasio, berarti semakin 
besar kemampuan bank melunasi utang jangka pendeknya. 
Likuiditas merupakan rasio berjalan dari analisis keuangan untuk menentukan 
kemampuan memenuhi kewajiban pada saat jatuh tempo dari perbandingan aset 
lancar berbanding utang lancar yang harus dipenuhi sesuai ketentuan yang telah 
ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan tingkat likuiditas bank berdasarkan rasio 
lancar dalam kurun waktu 5 (lima) tahun mengalami peningkatan yang berarti Bank 
BRI Tbk. Cabang Soroako. masih perlu untuk memenuhi kewajiban jangka pendek 
karena rasio ini menunjukkan seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek 
dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang sama 
dengan jatuh tempo utang. Current ratio terus meningkat kurang bagus, karena 
menunjukkan banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya dapat mengurangi 
kemampulabaan perusahaan.  
Aspek likuiditas adalah aspek untuk melihat sejauh mana pihak perusahaan 
mampu mengelola dana-dana perusahaan sesuai dengan tingkat pemutaran dana yang 
dikelolanya, sehingga perusahaan tersebut efisien dan efektif mengelola suatu aktiva, 
kredit komersil, piutang dan persediaan. Likuiditas merupakan indikasi untuk 
memahami dan mengetahui berapa besar tingkat efektivitas dari bank untuk 
mengelola kegiatan peminjaman, sesuai dengan besarnya tingkat aktiva, baik berupa 
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aktiva lancar, hutan lancar, rata-rata, pembiayaan piutang dan rata-rata persediaan 
yang digunakan untuk menentukan tingkat rasio likuiditas pada bank. Rasio biasa 
digunakan dalam hal untuk mengukur kinerja keuangan bank. Jenis rasio yang 
digunakan yaitu: rasio solvabilitas (kecukupan modal), rasio profitabilitas, dan rasio 
likuiditas. 
2. Perkembangan Kredit Komersil pada PT Bank BRI Unit Soroako Periode 
2010-2014 Mengalami Pertumbuhan Secara Signifikan. 
Hasil pengujian hipotesis (H1) melalui uji t telah membuktikan bahwa 
perkembangan kredit komersil mengalami pertumbuhan secara signifikan terhadap 
bank dilihat pada beberapa tahun kebelakang mengalami peningkatan. Hal ini 
dikarenakan dalam sebuah Bank membutuhkan sebuah rasio likuiditas bank yang 
tidak bisa dipisahkan dengan perkembangan kredit komersil. Rasio likuiditas bank 
merupakan suatu gambaran yang memenuhi utang jangka pendek suatu bank tersebut 
maka dari itu diberikan fasilitas seperti kredit komersil untuk bisa membayar utang 
bank. 
Manajer sudah seharusnya memperhatikan kondisi perkembangan kredit 
komersil. Setiap bank memiliki kredit komersil supaya dapat memberikan dampak 
positiv bagi bank. Rasio likuiditas bank tersebut akan mengalami kenaikan setiap 
tahunnya. 
Kamar Dagang dan Industri Indonesia mengatakan bahwa kondisi kredit 
perbankan komersil menjadi salah satu faktor penghambat perkembangan industri di 
Indonesia. Pembiayaan masih bergantung ke sektor perbankan, yang sumbernya dari 
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dana pihak ketiga berjangka pendek. Ini ditengarai jadi titik lemah dan menghambat 
industri, Dalam kegiatan seminar berjudul "Pembiayaan Investasi di Bidang Industri" 
itu, membahas tentang, akibat dari kondisi tersebut ialah suku bunga yang tersedia 
untuk sektor industri nasional adalah suku bunga komersil. 
Melalui skema kredit suku bunga perbankan dan dengan segala ketentuan 
yang berlaku, hal itu diduga menjadi titik lemah pengembangan dan pertumbuhan 
investasi bagi industri di Indonesia. Dengan adanya lembaga pembiayaan industri 
diharapkan daya saingnya bisa ditingkatkan. Sehingga bisa menyaingi negara-negara 
industri di Asia yang menjadi pesaing kita. 
Hingga saat ini masalah pengembangan industri ialah belum tersedianya 
sebuah lembaga khusus yang bergerak dalam pembiayaan sektor industri. Kita belum 
punya lembaga seperti itu. Jika dibandingkan dengan negara pesaing seperti Korea 
Selatan, India, Thailand, dan lainnya, mereka sudah punya. 
Oleh karenanya pada kegiatan tersebut mengimbau pemerintah agar segera 
membentuk lembaga pembiayaan khusus industri untuk meningkatkan daya saing 
nasional. Karena berpendapat lembaga pembiayaan khusus industri selama ini sudah 
ditunggu-tunggu keberadaannya oleh para pelaku usaha dan dinilai dapat menjadi 
angin segar untuk meningkatkan daya saing. 
Lembaga ini memang dirancang sesuai kebutuhan pelaku usaha. Misalnya 
pembiayaan yang kompetitif, yang lebih murah jika dibandingkan bunga bank 
komersial baik untuk keperluan investasi atau modal kerja. Selain itu lembaga 
tersebut juga mampu memfasilitasi skema pembiayaan tertentu untuk restrukturisasi 
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industri prioritas atau strategis dan industri antara yang masih belum berkembang di 
dalam negeri. 
3. Rasio Likuiditas Bank Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap 
Perkembangan Kredit Komersil pada PT Bank BRI Unit Soroako Periode 
2010-2014. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (H2) dengan melakukan uji hipotesis 
(uji t) dan hasilnya menunjukkan bahwa “rasio likuiditas bank mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap perkembangan kredit komersil”. Rasio likuiditas bank 
mampu memenuhi kewajiban membayar utang jangka pendeknya. Dalam 
menetapkan rasio likuiditas bank dalam perkembangan kredit komersil di bank 
tersebut maka mampu memberi dampak positiv. 
Maka dari itu peningkatan rasio likuiditas bank tiap tahunnya harus 
berpengaruh positiv pada perkembangan kredit komersil dan mengalami peningkatan. 
Perkembangan kredit komersil berpengaruh positif terhadap rasio likuiditas 
bank, berdasarkan pengujian statistik hipotesis ketiga terbukti berarti H0 ditolak, hal 
ini ditunjukan dari nilai t hitung sebesar 0,011 berpengaruh signifikan karena dilihat 
dari table correlation, t 0.000 < 0.05 (5%) dengan t hitung 0,011 (t hitung > t tabel) = 
0,011 > 3,34. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap kredit komersil pada Bank BRI Cabang 
Soroako. Perkembangan kredit komersil  berpengaruh positif signifikan terhadap 
rasio likuiditas bank, hal ini sejalan dengan hasil pembahasan dalam anaiisis SPSS 
yang juga berkesimpulan bahwa perkembangan kredit komersil berpengaruh positif 
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signifikan terhadap rasio likuiditas bank. Semakin besar laba yang dihasilkan oleh 
suatu bank akan dapat menaikan permodalan bank, karena laba merupakan salah satu 
komponen dalam modal inti yang menyusun struktur permodalan bank. Pada perode 
penelitian tahun 2010-2014 banyak bank yang memperoleh laba yang besar, dengan 
laba yang besar bank dapat mencukupi kebutuhan modalnya dari laba yang 
diperolehnya. 
Perkembangan kredit komersil berpengaruh positif terhadap rasio likuiditas 
bank, berdasarkan pengujian stastistik hipotesis ketiga tidak terbukti berarti H0 
diterima, hal ini ditunjukan dari nilai hasil perhitungan rasio likuiditas terhadap kredit 
komersil dapat disusun dalam suatu model sebagai berikut: Konstanta (a) adalah 
5.874. Sedangkan, (b) adalah 2.521b. Sehingga, persamaan regresinya dapat ditulis 
sebagai berikut, Y’ = a + bX atau Y’=5.874+2.521b. 
Adapun persamaan regresi linier sederhana tersebut dapat diartikan, sebagai 
berikut: Konstanta (a) = 5.874 Hal ini berarti bahwa apabila kredit komersil ada 
peningkatan atau konstan, maka rasio likuiditas bank akan mengalami  peningkatan 
tiap tahunnya berdasakan table di atas menujukkan bahwa nilai konstanta (a) sebesar 
5.874 selama 5 tahun kebelakang. b = 2.521 Hal ini berarti bahwa apabila 
perkembangan kredit komersil lancar, maka rasio likuiditas suatu bank tersebut baik. 
Artinya, dengan semakin meningkatnya rasio likuiditas terhadap kredit komersil 
semakin tinggi, begitu juga sebaliknya. 
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Berdasarkan persamaan regresi, dapat diketahui bahwa ada pengaruh yang 
positif dan signifikan antara variabel rasio likuiditas (Y) terhadap variabel kredit 
komersil (X). Pada periode penelitian tahun 2010-2014 Banyak bank pada periode 
penelitian ini yang melakukan peminjaman kredit dengan tidak membatasi nilai 
pinjaman yg dipinjam sebagai modal usaha, sehingga banyak bank yang mengalami 
peningkatan karena banyak yang melakukan peminjaman kredit untuk modal usaha. 
70 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis pada pembahasan penelitian, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Rasio Lukuiditas PT Bank BRI Unit Soroako mengalami peningkatan yang 
sangat baik, karena rasio likuiditas PT Bank BRI Unit Soroako dilihat dari 
beberapa tahun kebelakang laporan keuangan bank tersebut baik dan utang 
negaranya dapat terlaksana dengan baik, pengujian hipotesis melalui uji t 
telah membuktikan bahwa rasio likuiditas bank belum optimal karena dilihat 
dari hasil pengujiannya masih sangat minim dan mengalami peningkatan 
dan penurunan disetiap tahunnya. 
2. Perkembangan Kredit Komersil pada PT Bank BRI Unit Soroako 
mengalami peningkatan yang cukup baik, karena nasabah yang mengambil 
kredit di Bank tersebut mengalami peningkatan setiap tahunnya, pengujian 
hipotesis melalui uji t telah membuktikan bahwa perkembangan kredit 
komersil mengalami pertumbuhan secara signifikan terhadap bank dilihat 
pada beberapa tahun kebelakang mengalami peningkatan. 
3. Tingkat penghubung antara rasio likuiditas dengan kredit komersil sangat 
rendah karena jumlah perbandingan antara rasio likuiditas bank terhadap 
kredit komersil di PT Bank BRI Unit Soroako dapat disimpulkan bahwa 
hubungan antara likuiditas bank dengan jumlah kredit komersil sangat 
minim walaupun memang tetap ada pengaruhnya, Berdasarkan hasil 
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pengujian hipotesis dengan melakukan uji hipotesis (uji t) dan hasilnya 
menunjukkan bahwa rasio likuiditas bank mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap perkembangan kredit komersil. 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan pengaruh 
rasio likuiditas bank terhadap kredit komersil dengan melihat kesimpulan diatas 
adalah sebagai berikut : 
1. Peningkatan rasio likuiditas bank pada PT bank BRI Unit Soroako perlu 
lebih ditingkatkan lagi agar bank bisa berjalan dengan lancar tampa ada 
kendala ini juga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap bank 
tersebut dan dapat membuat keuangan bank menjadi sehat. 
2. Perkembangan kredit komersil pada PT bank BRI Unit Soroako mengalami 
peningkatan yang bagus tapi pada tahun 2011 mengalami penurunan 
sehingga kinerja dari bank tersebut perlu ditingkatkan lagi untuk 
kedepannya dari segi suku bunga yang masuk akal yang dapat bersaing, 
pemahaman terhadap masyarakat dengan banyak mengadakan seminar 
wirausaha, mempermudah proses pencairan dananya dan kinerja para 
pegawainya. 
3. Rasio likuiditas bank dengan kredit komersil mempunyai kolerasi yang 
rendah tapi walaupun begitu tetap mempunyai hubungan jadi likuiditas bank 
dengan kredit komersil sama pentingnya sehingga keduanya harus tetap 
diperhatikan oleh PT bank BRI Unit Soroako agar lebih ditingkatkan lagi. 
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KEMENTERTAN AGAMA R.I.
TINIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Kampus I : Jl. Slt. Alauddin No. 63 Makassar Tlp. (0a11) 864924Fax864923
Kampus U :lt. Stt. Alauddin No. 36 Samata Sungguminasa- Gowa Tlp' 424835Fax'424836
Nomor : EB.VPP.OO.et //k tZots
Lamp :-
Perihat : Permohonan lzin Penelitian
Samat4 e2 nr*Zots
Kepada"
Yth. Kepala UPT P2T BKPMI)
Prov. Sulrwesi Selatan
Di-
Tempat
Assalamu Alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat d.isampaikan batrwa Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Alauddin Makassar yang tersebut ftunanya dibawah ini:
Nama
NIM
Fakultas
Jurusan
Semester
Alamat
Tembusan;
I. Relaor UN Alauddin Makassar di Samata Gowa
2. Mahasiswa yang berscmglwtan
3. Arsip
Suciarni
10600111119
Ekonomi dan Bisnis Islam
Manajemen
VIII(Delapan)
BTN. Minasa Upa Blok M8 No. 22
Berrnaksud melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat
unhrk memperoleh gelar sarjana. Adapun judul skripsinya gPengaruh Likuitas terhadap
Perkembangan Kredit Komersil pada Bank BRI' Tbk Cab. Soroako".
Dengan dose,tr pernbimbing : 1. Dr. Siradiuddin' SE.' l\{-SL
2. Dr. Hj. Numaningsih, MA.
Untuk maksud tersebut kami mengharapkan kiranya kepada mahasiswa yang bersangkutan dapat
diberi izin melakukan penelitian di Bank BRI, Tblc Cab. Soroako.
Demikian harapan kami dan terimakasih..
022 198703 I 002
PfIl,lfRIT{TAil P*OVITTSN SU1Au'ESI SEIATAN
BADAH KO(}EDIHA'I PEHA}IJI]ilA}I IIIODAL DAERAH
unit Pelaksna Teknis 
- 
Pelayanan Perizinan Terpadu
.'ln- Soufpr:dc rao- 5 T€lp {0414} *413"7 Fa- F*at.l +rg=e
HAXASEARg('ez:t
Nsrpr :oj SQ 6 /nlr-Blrino/r!136P/vllls5lmrr.
Lanpiran : -
Perihal : lzin Penelitian
Ivlakassar, 22 Juni 2015
Kepda
Yfl Pimprlar PT Bank BRlTbk. Cab. Soroako
di.
Sormko
&rdaarltan surat Ddwr Fdr" Ekornmi & Snb lsHn UIN Aladdin Makmar Nomor :
EB.l/Pp.00.911735/2015 tanggal 22 Juni 2015 paihal tersebut diatas, mahasiswalpeneliti dibawah ini :
Nama :Suciami
NonprPokdt : 106{X}111119
Program$tdi :MaraBtnan
Pekerjaan ;Mahasiswa
Alamat :Jl. SltAlauddin No.63, Makassar
Bermarcud untrk ndakr*an penditim di daerdrlkmhn sardana ddan nargka pennxruliln Slrdpsi,
denganjdul:
,?ENGARUH LIKUIDITAS TERHIT}AP PERKEilBANGAN KREDIT KOIIIERSIAL PADA BANK BRI TABK
CAB. SOROAKO"
Yag *an rtilaksar*ar dai : Tgl. 23 Juni#d 23 Juli 2015
Sehubungan dengan hal tercebut diat*, pada prinsipnya kami menyetttiui kegiatan dimaksud dengan
ketsrtusr yang tertera di belakang surd izin penelitian.
tHnikidr disampaikm untuk dim*lumi dat diperyun*an seperlunya
A. N. GUBERNUR SULAVUESI SEI..ATAN
Pn KEPATA BAOAN KOORDhIASI PENANAilIAf{ TODAL
SI'I.AYUESI SEI.ATAN
TEffilSlt;fieoqdaY&:
1. O*ilFakEkonqd&tligrbl*tnUlNAhddnftMdfil@
2. Fsrfiloal
Terpadu
KEPuTusii\rDEKANFAffiFffi BtIm.FffiFt
UIN ATAUDDIN MAKASSAR
., NOMOR:1106 TAHUN 2014
TENTANG
PEMBIMBING/PEMBANTU PEMBIMBING DAtAt'l PENELIIIAN DAN PENYUSUNAN SKRIPSI MAHASISWA
JURUSAN MANAJEAAEN FAKULTAS EKONOMIDAN BISNIS ISIAI'I UIN ALAUDDIN MAKASSAR
DEKAN FAKUTTAS EKONOTT'II DAN B1SNIS ISTAM UIN ALAUDDIN MAKASSAR
: Surot Permohonqn Mohosiswo Fokultos Ekonomi don Bisnis lslom UIN Alquddin
Mokossor, Noms Suclorni . Nim: 10600111119 tertonggol 28 November 2014
unluk mendopotkon Pembimbing Skripsi dengon Judu[:"Pengoruh Rqslo
Kegehotsn Bqnk TerhEdop Jumloh Kredil Ussho Rokyot (KUR) podo Bqnko Mondlri
Tbk "
Membqco
Menimbong
Mengingoi
Pertomo
Keduo
Ketigo
Keempot
Kelimo
t.
2.
3.
o. Bohwo uniuk membontu penelition don penyususnqn skripsi mohosiswo lersebut,
dipondong perlu untuk menetopkon pembimbing/pembontu pembimbing
penyusunon skripsi mohcsiswq lersebul dioios
b. Bohwq mereko yong diielqpkon-dolom suroi keputuson ini dipondong cokop don
memenuhi syorot untuk diserqhi iugos sebogoi pembimbing/pembontu
pembimbing penyusunqn skripsi mohosiswo tersebui diotos.
undong-undong No. 20 Tohun 2003 teniong Sistem Pendidikon Nosionol;
Undong-undong No. l2 Tshun 2012 tenlong Pendidikon Tinggi;
Peroturon Pemerinioh Nomor 12 Tohun 20]0 yong disempurnokon dengon
Peroluron Pemerintoh No. 66 Tohun 2010;
4. Kepuiuscn Presiden Nomor 57 Tqhun 2005 tentong Perubohon lnstiiut Agomo
lslcm Negeri Alouddin menjodi Universiios lslom Negeri Alouddin Mokossor;
5. Keputuson Menteri Agomo Rl Nomor 2 Tohun 2006 tenlong Mekonisme
Peloksonoon Pemboyoron otqs Bohon Anggoron Pendopolon don Belonjo
Negoro di Lingkungon Kemenlrisn Agomo;
6. Peroturqn Menteri Agomo Rl. No. 25 Tohun 2013 don Perqturon Menieri Agomo
R.l. No 85 Tohun 2013 Jo lentong Orgonisosi don Totq Kerjo UIN Alquddin
Mokossor;
7 , Kepuluson Menteri Agomo Rl. Nomor 93 Tohun 2007 tentong Stotuio UIN Alouddin
Mokossor
MEMUTUSKAN
Mengongkot/ Menunjuk squdoro :
l. Dr. Slrodjuddln, SE., M.Sl. , Sebogoi Pembimbing Periomo.
2. Dr.Hl Nurnonlngsth, MA., SebogoiPembimbing Keduo.
Tugos Pembimbing/ Pembsntu Pembimbing dolom penelition don penyusunon skripsi
mohqsiswo odsloh memerikso droft skripsi don noskqh skripsi, memberi bimbingon,
petunjuk-petunjuk, perboikon mengenoi moteri, metode, bohosq don kemompuon
menguosoi mosqloh,
Segolo bioyo yong timbul qkibot dikeluorkonnyo surot kepuluson ini dibebonkon
kepodo Anggoron Belonjo Fokullos Ekonomidon Bisnis lslom UIN Alouddin Mokossqr
Surol Kepuluson ini muloi berloku sejok langgol dileiopkon don opobilo dikemudion
hori lerdq pst kekeliruo n didolam nyo o ko n diperboiki sebogoimono mesiinyo
Surol Keputuson ini disompoikon kepodo mosing-mosing yong bersongkuton unluk
dikelohui don diloksonokon dengon penuh tonggungjowob'
Sqmsts-Gowq
28 November 2014
RcktorUSl Aroqddin Mokostdl Somolo-Gowq
Pan Jewan dl Fetults Etonoml don 8kni5 ,slom
,46lp
Asse.,M.Ag
... KEMENTERIAN AGAMA R.I.
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (LII}T) ALAUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Kampus I : Jl. Slt. AlauddinNo. 63 Makassar Tlp. @al1) 864924Fur864923
Kampus II : Jl. Slt. AlauddinNo. 36 Samata Sungguminasa 
- 
Gowa T1p.4248358ax.424836
Nomor
Lampiran
Hal
: EB.VPP.00.9/ lust 12015
:-
: Undansan Seminar Prooosal
A. n. Suciarn il106&)l I I I 19
Samata, lZ Juni 2015
KepadqY&-
1. Dr. Siradjuddin, SE, M.Si Sebagai Pembinbing I
2. Dr. Hj. Numaningsih, MA. Sebagai Pembimbing II
Di
Tempat
Assalamu Alaikum Wr. Wb.
Bersarna ini kami mengundang bapalq untuk menghadiri seminar dan melaksanakan serta
bertindak selaku pembimbing pada Seminar Draft Skripsi, yang insya Allah akan
dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal
Waktu
Judul Skripsi
Tempat
SK Pembimbing Draft Skripsi Terlnmpir
Pe mb i mbi ng dihar ap km ha di r.
Senin, 15 Juni 2015
09.00-Selesai
Pengaruh Rasio Normal Bank terhadap Perkembangan
Kredit Komersial pada Bank BRI,Tbk. Cabang
Soroako
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islarn Ruangan L.202
Atas segala perhatian dan kehadirannya diucapkan banyak terima kasih.
19s81022 198703 1 002
Catatan
Memboco
Menimbong
KEPUTUSAN DEKAN FAKUTTAS EKONOMI DAN BISNIS ISTAAA
UIN ATAUDDIN iAAKASSAR
NO,lloR i zzl ranun zols
TENTANG
PANITIA DAN TIM PENGUJI KOiIPREHENSIF
JURUSAN MANAJEMEN FAKUTTAS EKONOMI DAN EISNIS ISTAM
DEKAN FAKUITAS EKONO'IAI DAN BISNIS ISTAM UIN ATAUDDIN IAAKASSAR
: surot permohonon ujion Komprehensip suciornl : , NIM: 10600111119
: Bohwq uniuk peloksonqon don keloncqron ujion komprehensif perlu dibeniuk Pqnilio
don Tim Penguji
Menetopkon
Mengingot : l. Undong-undong No. 20 Tohun 2003-leniong Sisterir Pendidikon Nosionol;
2. Undong-undong No. l2 Tohun 2012 tentong Pendidikon Tinggi;
3. peroturon pemerinioh Nomor 12 Tohun 20'l 0 yong disempurnokon dengon
Peroturqn Pemerintoh No' 65 Tohun 2010;
4. Keputuson presiden Nomor 57 Tohun 2005 tentong Perubohon lnstitut Agomq
lslom Negeri Alouddin menjodi Universitos lslom Negeri Alquddin Mqkossor;
5. Keputuson Menieri Agomo Rl Nomor 2 Tohun 2006 tentong Mekonisme
Peloksonoon Pemboyoron qtos Bohon Anggoron Pendopolon don Belonjo
Negoro di Lingkungon Kementrion Agamo;
6. peroluron Menleri Agomo Rl. No. 25 Tohun 2013 don Peroluron Menleri Agomo
R.l. No 85 Tohun 20l3lentong Orgonisosi don Tolo Kerio UIN Alouddin Mokossor;
7. Keputuson Menieri Agomo Rl. Nomor 93 Tohun 2007 tenlong Stoiuto UIN Alouddin
Mokossqr;
MEMUTUSKAN
: L Membenluk Ponilio don Tim Penguji Komprehensif, Juruson MANAJEi EN Fokultos
Ekonomi don Bisnis lslom UIN Alouddin Mokossor dengon komposisi:
Keluo
Sekerloris
Penguji Dirqgoh lslomiYoh
Penguji Doior Monoiemen
Penguji Monojemen Strolegi
Pelokrqno
2. Ponitio bertugos meloksonoon uiion
3. Bioyo peloksonoon ujion dibebonkon
Bisnis lslom UIN Alouddin Mokossor.
4. Ponitio dionggop bubor seleloh menyelesoikon lugosnyo.
S. Apobilo dikemudion hori ternyoto lerdopot kekeliruon dolom surot kepuluson ini
okqn diuboh don diperboiki sebogoimono meslinyo.
Surot kepuluson inidisompoikon kepodo yong bersongkulon untuk diketohuidon diloksonokon dengon penuh
roso tonggung jowob.
Somolo-Gowo
l8 Agustus 2015
t. Reklor Ul,,,l Alouddln Molosor dl Somofo€owo
2, Po@ Oekon dolam Ungkup U,N ArouddrD Moko3Jor d Mokosol
3. A6,p
: ProL Dr. H. Muslimin Koro, M.Ag.
: Nurmioh Muin, S.lP., MM.
: Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag.
: Eko Suhqrlini, SE.. MM.
: Dr. Hj. Solmoh Soid, SE., M.Fint.Mngnt., M.Si.
: Muzqkkiroh Polo.,S.El
kepodo onggoron Fokultos Ekonomi don
Ambo Asse, M.Ag.
1022 198703 I 002
KEPUIUSAN DEKAN FAKUTIAS EKONOMI DAN EISNIS ISLAM UIN ATAUDDIN MAKASSAR
NOMOR:304TAHUN 2016
TENTANG
PANITIA DAN TIM PENGUJISEMINAR HASIT PENETNIAN DAN PENYUSUNAN SKRIPSIMAHASISWA
A.n.Sucloml,. NIM : 10e001 I 1 I l9
JURUSAN MANAJEMEN FAKUTTAS EKONOTAI DAN BISNIS ISTAM UIN AI.AUDDIN MAKASSAR
DEKAN FAKUITAS EKONOMI DAN BISNIS ISTAM UIN ATAUDDIN MAKASSAR
Memboco
Menimbong
Mengingot
MenetopkonPertomo :
: Surol Permohonon Mohosiswo Fokultos Ekonomi don Bisnis lslom UIN Alouddin
Mokossor, Nomq : suclqrnl, NIM : 1060oltlll?, terlonggol 12 Februorl 2016 untuk
meloksonokon seminor hosil .
: Bohwo untuk peloksonqon don keloncoron seminor droft/hosil' perlu dibentuk ponitio
don tim penguji seminor hosil don penyusunon skripsi
: l. Undong-undong No. 20 Tohun 2003 lenlong Sistem Pendjdikon Nosionol;
2, Undon!-undong No. l2 Tohun 20l2 tenlong Pendidikon linggi;3. peroluron pem;rinton Nomor 12 Tohun 2010 yong disempurnokon dengon
Peroluron Pemerintoh No. 66 Tohun 2010;
4. Kepuluson presiden Nomor 57 Tohun 2005 tentong Perubohon lnstitut Agomo
tslom Negeri Alouddin menjodi Universitos lslom Negeri Alouddin Mokossor;
5. Kepuluson Menteri Agomo Rl Nomor 2 Tohun 2006 teniong Mekonisme
Peloksonoon Pemboyo-ron olos Bohon Anggoron Pendopoton don Belonjo
Negoro di Lingkungon Kemenlrion Agomo;
6. peroturon Me-nteri-Agomo Rl. No.25 Tohun 2Ol3 don Peroturon Menleri Agomo
R.l. No g5 Tohun 20l3Jentong Orgonisosi don Toto Kerjo UIN Alouddin Mokossor;
7. Keputuson Menteri Agomo Rt. t'lomor 93 Tohun 2007 teniong Stotuto UIN Alouddin
Mokossor;
i ET,IUTUSKAN
Membentuk Ponilio don ITm Penguii Seminor hosil, Juruson MANAJEMEN Fokultos
Ekonomi don Bisnis lslom ulN Alouddin Mokossor dengon komposisi :
Keluo
Sekerlorlg
Pemblmblng I
Pemblmblng ll
PenguJl I
Pengull ll
Peloksano
Prof. Dr. H. Ambo A$e., M.Ag.
Prof. Dr. H. Musllmln Koro.,M.Ag
Dr. Slrodjuddln.,S.E.,M.Sl
Dr. HJ. Nurnonlngslh, MA.
Dr. Syohoruddln, M.Sl.
Drs. Thomrln logowoll, MH.
Kurnloll, S.Ag
Dlletopkon dl
Podo tonggol
: Somolo-Gowo
: lh Februorl20l6
Keduo : l. Ponitio bertugos meloksonokon seminor hosil, memberi bimbingon, peiunjuk-
petunjuk, perlcoikon mengenoi moteri, melode, bohoso don kemompuon
menguosoi mosoloh penyusunon skripsi
BioyJ peloksonoon seminor hosil penelilion dibebonkon kepodo onggoron
Fokultos Ekonomidon Bisnis lslom UIN Alouddin Mokossor
npoUifo dikemudion hori lernyolo terdopot kekeliruon dolom surol kepuiuson ini
okon diuboh don diperboiki sebogoimono meslinyo
Surot Kepuiuson ini disompoikon kepodo yong bersongkuton uniuk dikelchui don diloksonokon dengcn penuh
longgungjowob.
2.
3.
f.*"^,
^ Prof. Dl. H. Ambo Asse.,M.Ag9xrp.19sglo22 198703 I oo2
/;-''
ALAUDDTN
xai^6s^R
KEMENTERIAN AGAMA
UNI\ERSITAS ISLAM NEGERI (I.'tI'{) ALAUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAI\T BISMS ISLAM
Kampus I : Jl- Sh. Alauddin No. 63 Makassar Tlp, (Oal l) 841928 Far.864923
Kampus II : Jl. H. M Yasin Limpo No. 36 Samata Sungguminesa-GowaTlpr. 841879 Fax.82214O0
Nomor
Sifot
Lomp
Hol
EB.r/PP.oo.e t?4norc
Penling t
Somolo,l8 Februori 2016
Undongon Semlnor Hosll
Kepodo Yth
Bopok/lbu Penguli don Pembimbing
Di-
Mokassor
Assolornu Alaikum Wr. Wb.
Dengon hormot, komi mengundong Bopok/lbu untuk menghodiri Seminor Hosil
Penelition Mohosiswo:
Nqmo
NIM
Juruson
JudulSkripsi
Yong lnsyo Alloh okon
Hori/Tonggol
Woktu
Tempot
Demikion otos perhotionnyo komi diucopkon
Suciomi
r06001'll I l9
MANAJEMEN
Pengoruh Rosio Likuiditos Bonk Terhodop Perkembongon
Kredit Komersiol Podo Bqnk BRlTbk Cobong Sorooko
diloksonokon podo : r
Jumot/ '19 Februori 2016
14.0G16.00 Wito
Ruong Seminor
KEPM'SA}T DGINil FA'tlI'Al TOT(nl DAT lF[tr T$AT'I
UIN AIAUDDINTAHSSAR
ii j NOfiOR: 384 TAHUN 2016
TENTANG
PANITIA DAN IIM PENGUJI I,IUNAQASYAH
JURUSAN AAANAJEAAEN TAKUTTAS EKONOMIDAN BISNIS ISTAM
DEKAN FAKUTIAS EKONOMI DAN BISNIS ISIAM UIN ATAUDDIN MAKASSAR
Memboco
Menimbong
Mengingol
Menetopkon l.
Suroi permohonon
NIM
Tonggol
Mohosiswo Juruson
: Suclornl
:106@lll1l9
:29 Februod 2016
: Monofemen
: l.
2.
:L
2.
5,
Untuk Ujion Skripsi/ Munoqosyoh yong beriudul "Pengoruh Roclo Ukuldtlqs Sonk
Terhodop Perkembongon Kredlt Komenlql Podo bonk BRI Tbk. Cobong Sorooko
(Perlode 2010-2014)"
Bohwo soudoro tersebut diotos teloh memenuhi persyorolon Ujion Skripsi/
Munoqosyoh
Bohwo untuk peloksonoon don keloncoron ujion/ Munoqosyoh perlu dibentuk
poniiio ujion.
undong-undong No. 20 Tohun 2003 tentong sistem Pendidikon Nosionol;
peroluron Pemerinloh Nomor 60 Tohun 1999 tentong Pendidikon Tinggi;
Keputuson Presiden Nomor 57 Tohun 2005 teniong Perubohon lAlN Aloucidin
menjodi UIN Alouddin Mokossor;
Keputuson Menteri Agomo Rl Nomor 2 Tohun 20Q6 lentong Mekonisme
Pelqksonoon Pemboyoron otos Bohon Anggoron Pendopolon don Belonjo
Negoro di Lingkungon Kemenlrion Agomo;
Kepuluson Menteri Agomo Rl. No. 5 Tohun 2006 lentong Orgonisosi don Tolo
Kerjo UIN Alouddin Mokossor
Keputuson Menleri Agomo Rl. Nomor 93 Tohun 2007 tentong Stotuio UIN
Alouddin Mokossor;
Kepuiuson Menled Keuongon No.330/05/2008 tentong penelopon UIN Alouddin
Mokossor podo Deporlemen Agomo sebogoi lnslonsi Pemerintoh yong
meneropkon pengeloloon Bodon Loyonon Umum (BLU).
Surot Keputuson Reklor UIN Alouddin Nomor 241 B Tohun 2010 Tentong
Pedomon Edukosi UIN Alouddin;
MEMUTUSKAN
Membentuk Ponitio Ujion Skripsl/ Munoqosyoh Fokultos Ekonomi don Bisnis lslom
UIN Alouddin Mokossor dengon komposisi :
5.
6.
7.
8.
Keluo
Sekertorlc
Pengull I
PenguJl ll
Pemblmblng I
Pemblmblng ll
Peloksono
Prof. Dr. H. Ambo Arse.,M.Ag
Prof. Dr. H. Musllmln.,M;Ag
Dr. Syohoruddln.,M.Sl
Drc. Ihomtln logowoll.,l/lH
Dr. SlrodJuddln.,M.Sl
Dr. Hf. Numonlngslh, MA.
Bohoruddln
,2.
3.
4.
Ponilio beriugos meloksonokon ujion Skripsi/Munoqosyoh bogi soudoro yong
nomonyo tersebul diotos.
Bioyo peloksonoon ujion dibebonkon kepodo onggoron Fqkultos Ekonomi don
Eisnis lslom UIN Alouddin Mokossqr.
Apobilo dikemudion hori lernyoto terdopot kekeliruon dolom surot
keputuson iniokon diuboh don diperlcoikisebogoimo no mestinyo.
unluk dikelohui don diloksonokon dengon penuh
Dltelopkon dl : Somolo-Gowo
Keputuson ini disompoikon kepodo yong bersongkuion
roso longgung jowob.
longgol : 29 Febrruarl 2016
Asre.,M.Ag
198703 r 002
,t
:t KEMENTERI.AN AGAMA
T'NTVERSITAS ISLAM NEGERI (IJtr\D ALAUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Kmpus I . Jl Slt Aiauddin No.63 lt{*ssuTlp. ({Xll) 841928 Fu.%4!23
Kampus II: Jl- H. M. Yasin Limpo No.36 SamdaSungguminasa-Gowa Tlp, 841879 Fa:<.8221400
Nomor
Sifot
Lomp
Hol
EB.l /PP.oo.% bL no'6
Penting I
Somolo, O/ -Ot - 2O1e
UnOongon Ullon ilunoqosyoh
Kepodo Yth
Bopokllbu Penguji don Pembimbing
Di-
Mokossor
Assolomu Nolkum Wr. Wb.
Dengon hormot, konri mengundong Bopok/lbu untuk menghodiri Ujion
Munoqosyoh Mohosiswo:
Nomo
NIM
Juruson
JudulSkripsi
Yong lnsyo Alloh okon
Hori/Tonggol
Woklu
Tempot
Suciorni
'10600111r 19
Monojemen
"Pengoruh Rosio Likuiditos Bonk Terhodop Perkembongon
Kredit Komersiol Podo bonk BRI Tbk. Cobong Sorooko
(Periode 2OIO-2OI4'1"
dilokonokon podo:
Seloso/ 08 Moret 2016
10.0G12.00 Wito
Ruong Ujion
Demikion olos pertlolionnyo komidiucopkon terimo kosih.
Wossolom
,iAsse.,M.Ag
I 002
76 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
DataLaporanKeuanganPT Bank BRI Tbk. UnitSoroakopadatahun 2010-
2014 
Tahun Laba/Rugi 
(Rupiah) 
Pinjaman 
(Rupiah) 
Nasabah 
2010 6.752.412.871 55.147.251.000 205 
2011 7.111.511.580 60.115.114.321 254 
2012 7.746.241.110 63.214.517.422 321 
2013 8.054.114.210 66.912.410.510 372 
2014 8.746.213.092 68.635.891.417 401 
Sumber: PT Bank BRI Tbk. Unit SOROAKO 2014 
 
 
 
HASIL REGRESI LINIER SEDERHANA SPSS 19. 
 
Correlations 
 Rasio Liquiditas Kredit Komersil 
Rasio Liquiditas Pearson Correlation 1 .059 
Sig. (2-tailed)  .924 
N 5 5 
Kredit Komersil Pearson Correlation .059 1 
Sig. (2-tailed) .924  
N 5 5 
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Model Summarya 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .059a .004 -.329 2.52555E9 
a. Predictors: (Constant), Rasio Liquiditas 
b. Dependent Variable: Kredit Komersil 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.874E9 3.039E10  .193 .859 
Rasio 
Liquiditas 
2.521E9 2.447E10 .059 .103 .924 
a. Dependent Variable: Kredit Komersil 
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Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Rasio Liquiditas . Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Kredit Komersil 
 
 
 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 6.769E16 1 6.769E16 .011 .924a 
Residual 1.914E19 3 6.378E18   
Total 1.920E19 4    
a. Predictors: (Constant), Rasio Liquiditas 
b. Dependent Variable: Kredit Komersil 
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